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Abstrak 

Penelitian yang berjudul : Iringan Musik Gamelan Jidor dan Pertunjukan Seni 

Pencak Silat Pagar Nusa Di Desa Pabean Kecamatan Sedati Kaupaten Sidoarjo ini 

memfokuskan pada tiga pertanyaan berikut: (1) Monografi Desa Pabean Kecamatan 

Sedati Kabupaten Sidoarjo, (2) Iringan musik gamelan jidor dan pertunjukan 

pencak silat Pagar Nusa di Desa Pabean Sedati Sidoarjo, (3) Fungsi iringan musik 

gamelan jidor dalam pertunjukan seni pencak silat Pagar Nusa di Desa Pabean 

Sedati Sidoarjo. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah dan etnografi dengan dianalisis 

menggunakan teori fungsionalisme dari Malinowski. Pada proses pengumpulan 

data penelitian ini digunakan metode penelitian etnografi untuk mendapatkan 

pandangan dari pelaku budaya. 

Hasil dari analisis data disimpulkan bahwa (1) Penduduk di Desa Pabean 

Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo secara keseluruhan berjumlah 19.782 Jiwa 

dengan jumlah kepala keluarga yakni 4835 Kepala Keluarga serta memiliki 

berbagai macam pendidikan dan pekerjaan. Kesenian di desa tersebut adalah 

gamelan jidor dan seni pencak silat Pagar Nusa, (2) Musik gamelan jidor telah 

mengiringi seni pencak silat Pagar Nusa di Desa Pabean Sedati Sidoarjo pada tahun 

1960-an. Alat musiknya terdiri dari Jidor, kendang, gong, saron, demung dan lain-

lain. Dimainkan oleh pemuda hingga orang tua. (3) Fungsi gamelan jidor dari sisi 

wiyaga (pemusik), pendekar, pengundang dan penonton adalah mengiringi pencak 

silat pagar nusa di berbagai acara, sebagai hiburan di sela-sela kesibukan sekaligus 

melestarikan kesenian, pengatur cepat-lambat berat-ringan serta kemantapan 

gerakan seni silat, sebagai selingan dan pemeriah acara,  menambah nuansa 

menegangkan dari unsur auditif yang disuguhkan dan lain-lain. 

Kata Kunci: Gamelan jidor, Pagar Nusa, Sidoarjo. 
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Abstract 

The research entitled: Jidor Gamelan Music Accompaniment and Pencak Silat 

Pagar Nusa Art Performance in Customs Village, Sedati Kabupaten Sidoarjo 

District, focuses on the following three questions: (1) Monograph of Customs 

Village, Sedati District, Sidoarjo Regency, (2) jidor gamelan music accompaniment 

and Pagar Nusa martial arts performance in Sedati Sidoarjo Customs Village, (3) 

The function of jidor gamelan music accompaniment in the Pagar Nusa martial arts 

performance in Sedati Sidoarjo Customs Village. 

This research uses a historical and ethnographic approach with an analysis of the 

theory of functionalism from Malinowski. In the data collection process, 

ethnographic research methods are used to get the view of cultural actors. 

The results of the data analysis concluded that (1) The population in Customs 

Village, Sedati District, Sidoarjo Regency as a whole amounted to 19,782 people 

with the number of heads of families, namely 4835 families and had various kinds 

of education and jobs. The arts in the village are gamelan jidor and Pencak silat art 

Pagar Nusa, (2) Gamelan jidor music has accompanied the art of Pagar Nusa martial 

arts in Sedati Sidoarjo Customs Village in the 1960s. The musical instruments 

consist of Jidor, kendang, gong, saron, demung, and others. Played by youth to the 

elderly. (3) The function of gamelan jidor from the side of wiyaga (musicians), 

warriors, inviters, and spectators is to accompany `Pencak silat pagar nusa at 

various events, as entertainment in between busyness while preserving art, fast-

slow weight-light organizers and the steadiness of the martial arts movement, as an 

interlude and organizer of the event, adding to the tense feel of the auditive elements 

presented and others. 

Keywords: Gamelan jidor, Pagar Nusa, Sidoarjo. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penggunaan iringan musik pada pencak silat telah digunakan di saat 

indonesia dijajah Belanda. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya video 

dokumentasi pencak silat yang memperlihatkan para pemain alat musik 

kendang, terompet dan gong yang mengiringi penampilan pecak silat. Pada 

video-video yang ditemukan juga tertera keterangan tahun dan tempat. 

Diantaranya adalah tahun 1913 di Jawa1, 1929 di Sumatera2  dan tahun 

1903. Namun pada  video tahun 1903 tidak ada keterangan tempat.3 Selain 

alat-alat musik yang telah disebutkan, saat ini ada pula alat musik khas yang 

melengkapi pertunjukan pencak silat. Alat musik ini  biasanya juga 

digunakan dalam kesenian hadrah. Alat musik tersebut adalah Jidor.  

Jidor digunakan dalam pertunjukan pencak silat sudah terjadi sejak 

zaman kolonial belanda. dan masih digunakan pada pencak silat di pondok 

pesantren lirboyo Kediri. Yang kemudian hari diberi nama Pencak Dor. 

Yakni paguyuban yang didirikan oleh KH. Mahrus pada tahun 1942 dari 

pondok pesatren Lirboyo di Kediri. Pada masa itu Indonesia dalam masa 

penjajahan Jepang. Awalnya  kehadiran Pencak Dor dilarang oleh pihak 

Jepang. Karena paguyuban ini ditakutkan akan membahayakan Jepang. 

Namun KH. Makhrus mengatakan  bahwa Pencak Dor merupakan seni 

pertunjukan tari sehingga pihak Jepang mengizinkan berlangsungnya 

Pencak Dor.4 Terlepas dari benar tidaknya kisah dalih KH. Makhrus kepada 

pihak jepang tersebut, lestarinya pencak dor telah memberikan dampak 

                                                             
1 Esteka News, [video], YouTube, “DokumentasiَPencakَSilatَJamanَDuluَThunَ1913”,َmenitَkeَ

00.07-02.05, diakses di https://youtu.be/HJa4GU8qSIk pada 3 April 2021 
2 Tech 'n Pleasure for Life, [video], YouTube, “DuelَSilatَPadangَdiَ JamanَBelanda”,َmenitَ keَ

08.32-11.15, diakses di https://youtu.be/eW6kIF_5McI pada 3 April 2021 
3 Esteka News, [vide], YouTube, “VideoَDokumentasiَPencakَSilatَ JamanَPenjajahanَBelanda”,َ

menit ke 07.00-02.09, diakses di https://youtu.be/jPPkeFpZVLs, pada 3 April 2021.  
4 Wasis Himawanto, Pencak Dor dalam Industri Olahraga, (Penjaskesrek Universitas Nusantara 

PGRI Kediri: Jurnal Pembelajaran Olahraga, Volume 3 Nomor 2 Tahun 2017), 256 dan 254.  

https://youtu.be/HJa4GU8qSIk
https://youtu.be/eW6kIF_5McI
https://youtu.be/jPPkeFpZVLs
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positif untuk dunia persilatan, terutama pada organisasi-orgaisasi pencak 

silat yang berada di bawah naungan Nahdlatul Ulama.   

Hal tersebut dapat dilihat dari sejarah Pencak Dor yang  mampu 

melahirkan seorang pendekar yang termasyhur yang bernama KH. Maskum 

Jauhari.5 Ia mendirikan Pagar Nusa, yang merupakan wadah untuk berbagai 

aliran pencak silat warga NU. Adapun pengaruh positif dari pencak Dor 

yangَmenitisَdalamَpagarَNusaَ yakniَ lestarinyaَ sloganَ“diَatasَ lawanَdiَ

bawahَ kawan”,َ lambangَ La Ghaliba Illa Billah yangَ artinyaَ “tiadaَ

kemenanganَ kecualiَ denganَ pertolonganَ Allah”,َ sertaَ penggunaanَ alatَ

musik jidor yang mana dulu  penggunaannya sebagai  iringan  musik hadrah 

dengan lantunan shalawat Badar selama pertandingan tarung bebas pencak 

Dor.6 

Kajian ini berfokus pada penggunaan alat musik jidor dalam 

pertunjukan pencak silat Pagar Nusa. Dari penjabaran tentang pencak Dor 

hingga pencak silat Pagar Nusa menunjukkan bahwa, perkembangan 

pencak silat tersebut tidak membuat iringan musik berupa jidor meredup 

(tidak digunakan lagi). Seiring berjalannya waktu, Penggunaan iringan 

musik dalam pertunjukan seni pencak silat semakin berkembang, di 

dalamnya tidak menggunakan alat musik kendang, gong dan jidor saja, 

melainkan menggunakan beberapa perangkat alat musik Jawa, sehingga 

dapat disebut gamelan.  

 di Jawa khususnya di Jawa Timur penggunaannya cukup banyak, 

Pertunjukan seni pencak silat lengkap dengan iringan musik jidor  masih 

bisa ditemui di kota Sidoarjo provinsi Jawa Timur, di daerah Anggas wangi 

dan di Sedati misalnya. Pertunjukan Pencak silat lengkap dengan iringan 

musiknya ini biasanya tampil di acara-acara Islami, seperti pernikahan dan  

                                                             
5 Pendiri perguruan pencak silat Pagar Nusa (1960) yang menaungi pencak silat di kalangan 

masyarakat Nahdlatul Ulama, (dalam catatan kaki bagian pendahuluan) Siti Fadlilatul Lailiyah,  

Pagelaran Tarung Bebas Pencak Dor Kediri Sebagai Upaya Pelestarian Bela Diri Pencak Silat 

Tahun 1960-2017, Universitas Negeri Surabay: AVATARA, e-Journal Pendidikan Sejarah Volume 

6, No. 4, (Universitas Negeri Surabaya: 2018), tanpa halaman. 
6 Ibid, Wasis Himawanto, 256. 
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khitanan. Selain itu, juga kerap mengisi di acara keorganisasian Nahdlatul 

Ulama.  

Dari pemaparan di atas, maka peneliti memilih kajian yang berjudul 

“Iringan musik Gamelan Jidor dan Pertunjukan Seni Pencak Silat Pagar 

Nusa di Pabean Sedati Sidoarjo”. Dari judul tersebut, maka kajian ini akan 

berfokus membahas seputar iringan musik gamelan jidor dan pencak silat 

Pagar Nusa baik sejarahnya, eksistensinya di masa sekarang, lagu-lagu yang 

dimainkan beserta nilai fungsinya. Adapun tempat kelompok kesenian 

untuk penelitian ini berada di Desa Pabean Kecamatan Sedati Kabupaten 

Sidoarjo. Meskipun paguyuban bertempat di Kota Sidoarjo, perlu diketahui 

bahwa paguyuban ini tidak jarang juga diundang tampil hingga ke luar kota. 

Kajian ini menggunakan kata gamelan jidor karena iringan 

musiknya terdiri dari alat musik utama yakni kendang dan jidor, kemudian 

ditambah dengan beberapa alat musik Jawa berupa kete, kenong, gong, dan 

simbal. Kumpulan alat musik tambahan tersebut dapat disebut gamelan, 

namun ganelan pada kajian ini lebih sederhana jika dibandingkan dengan 

gamelan-gamelan yang ada di keraton. 

Kata pertunjukan seni pencak silat digunakan karena tidak setiap 

pencak silat diiringi dengan musik pengiring, misalnya pencak silat di acara 

kejuaraan (laga yang bukan tarung bebas). Penggunaan iringan musik 

tersebut lebih banyak ditemui pada pencak silat yang tujuannya untuk 

ditampilkan ke khalayak ramai. Contohnya pencak silat jurus tunggal wajib. 

Jurus tunggal wajib dapat digunakan pada acara kejuaraan maupun  

pertunjukan di suatu acara. Hal itu diketahui karena jurus tunggal wajib 

merupakan pencak silat sseni yang menggunakan wirasa, wiraga dan 

wirama. 

Banyak yang mengkaji tentang Pencak Silat Pagar Nusa dari sisi 

dakwah islamiyah lembaga pencak silat Nahdlatul Ulama maupun pengaruh 

kegiatan Pencak Silat Pagar Nusa terhadap kedisiplinan anggotanya. Akan 

tetapi belum ada kajian mengenai Pertunjukan Seni Pencak Silat Pagar Nusa 

dari sisi iringan musiknya yang tidak hanya menggunakan alat musik pada 
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umumnya, yakni jidor dan kendang, tetapi sudah menggunakan alat musik 

tambahan. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diketahui bahwa kajian ini 

bersifat baru dan layak diangkat sebagai kajian mengenai Fungsi Iringan 

Musik Gamelan Jidor dalam Pertunjukan Seni Pencak Silat Pagar Nusa di 

Sedati Sidoarjo 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Monografi Desa Pabean Kecamatan Sedati Kabupaten 

Sidoarjo?  

2. Bagaimana iringan musik gamelan jidor dan pertunjukan seni Pencak 

Silat Pagar Nusa di Desa Pabean Kecamatan Sedati Kabupaten 

Sidoarjo? 

3. Apa fungsi iringan musik gamelan jidor dalam pertunjukan seni pencak 

silat Pagar Nusa di Desa Pabean Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Memaparkan monografi Desa Pabean Kecamatan Sedati Kabupaten 

Sidoarjo  

2. Menjelaskan iringan musik gamelan jidor dan pertunjukan pencak silat 

Pagar Nusa Desa Pabean Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo  

3. Mengungkap fungsi iringan musik dalam pertunjukan seni pencak silat 

Pagar Nusa di Desa Pabean Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo  

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan 

pengetahuan tentang iringan musik gamelan jidor dan seni pencak 

silat. Baik dari segi sejarah maupun etnografinya sehingga dapat 

mengenal lebih banyak seputar iringan musik gamelan jidor dan seni 

pencak silat, terutama seni pencak silat Pagar Nusa. 

b. Karya llmiah ini diharapkan dapat menambah pengetahuan baru dan 

agar mengenal iringan musik gamelan jidor beserta pertunjukan 

pencak silat Pagar Nusa di Sedati Sidoarjo dalam rangka menghargai 
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dan bangga terhadap budaya Indonesia setidaknya pada lingkup 

kecil.  

c. Menyimpan keberadaan dan eksistensi iringan musik gamelan jidor 

dan seni pencak silat Pagar Nusa dengan tulisan ilmiah, sehingga 

tidak hanya diketahui melalui berbagai penampilan di atas panggung 

secara langsung maupun dalam video, tetapi juga diketahui dari 

tulisan dalam penelitian ini.  

2. Secara praktis 

a. Bagi akademik  

Sebagai kajian dan khazanah pemikiran bagi Fakultas Adab dan 

Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya terutama jurusan Sejarah 

Peradaban Islam. Serta menjadi bahan bacaan dan sumber referensi 

di perpustakaan Program Studi Sejarah Peradaban Islam Fakultas 

Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya.  

b. Bagi masyarakat  

Penelitian ini diharakan dapat dijadikan informasi yang berguna 

mengenai iringan musik gamelan jidor dan seni pencak silat Pagar 

Nusa di Desa Pabean, Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo. 

3. Secara pragmatis 

Bagi penulis, penelitian ini membuat peulis mengetahui secara 

langsung di lapangan mengenai kelompok pegiat budaya seni pencak 

silat Pagar Nusa beserta Gamelan Jidornya dapat lestari bersama-sama 

dengan saling melengkapi satu sama lain.  Selanjutnya, penulisan karya 

ilmiah ini dapat digunakan sebagai pemenuhan syarat untuk 

memperoleh gelar S-1 pada jurusan Sejarah Peradaban Islam, Fkultas 

Adab dan Humaniora di Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya.  

E. Penelitian Terdahulu  

Pada penelitian-penelitian terdahulu, pembahasan pencak silat 

kebanyakan mencakup tentang sejarah perkembangan, teknik serta 

hubungan pencak silat di masyarakat. Banyak penelitian yang menguraikan 
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hal-hal tersebut. Pada kajian ini digunakan  sumber literatur terdahulu 

sebagai data-data pendukung penelitian. Berikut daftar kajian terdahulu:  

1. Penelitian Wasis Himawanto dengan judul Pencak Dor dalam Industri 

Olahraga, 7  fokus penelitiannya adalah pemasaran Pencak Dor dan 

pengaruhnya pada bidang perekonomian Peneliti menyebutkan tentang 

kekhasan Pencak Dor, media-media yang bisa digunakan untuk 

memperbesar jangkauan dalam pemasaran Pencak Dor sehingga tidak 

tergerus modernisasi. Dijelaskan pula bagaimana kehadiran Pencak Dor 

memengaruhi perekonomian masyarakat di sekitarnya. Perbedaan 

antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yakni. Penelitian ini 

berfokus pada pembahasan tentang hubungan dan fungsi iringan musik 

gamelan-jidor dalam pertunjukan seni Pencak Silat Pagar Nusa 

2. Penelitian Lailiyah berjudul Pagelaran Tarung Bebas Pencak Dor 

Kediri Sebagai Upaya Pelestarian Bela Diri Pencak Silat Tahun 1960-

2017.8 Fokus penelitiannya yakni mengenai upaya pelestarian Pagelaran 

Tarung Bebas Pencak Dor dari tahun 1960 sampai 2017 dan bagaimana 

pagelaran Pencak Dor mampu menunjang perokonomian masyarakat 

sekitar karena merupakan sarana mata pencaharian bagi sebagian atlet 

Pencak Dor, Stand sponsor, dan pedagang kecil di tempat 

diselenggarakannya Pencak Dor. Perbedaan antara penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya yakni, penelitian ini berfokus pada hubungan dan 

fungsi iringan musik gamelan-jidor dalam pertunjukan seni Pencak Silat 

Pagar Nusa. 

3. Penelitian Djohan Salim dengan judul  Respons Emosi Musikal dalam 

Gamelan Jawa.9 Fokus penelitiannya adalah pengaruh dan perbedaan 

respons emosi musikal antara musisi dan non musisi ketika 

                                                             
7 Wasis Himawanto, Pencak Dor dalam Industri Olahraga, Jurnal Pembelajaran Olahraga, Volume 

3 Nomor 2 (Penjaskesrek Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2017), 254 dan 256. 
8 Siti Fadlilatul Lailiyah,  Pagelaran Tarung Bebas Pencak Dor Kediri Sebagai Upaya Pelestarian 

Bela Diri Pencak Silat Tahun 1960-2017, AVATARA, e-Journal Pendidikan Sejarah Vol. 6 No. 4, 

(Universitas Negeri Surabaya, 2018) 
9 Djohan Salim, Respons Emosi Musikal dalam Gamelan Jawa, Jurnal Psikologia, Volume 1, Nomor 

2 (ISI Yogyakarta, 2005). 
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mendengarkan musik gamelan Jawa. Bahwa elemen tempo lebih 

penting dari elemen timbre. Hal tersebut terbukti bahwa respons emosi 

musikal pendengar gamelan Jawa secara signifikan lebih dipengaruhi 

oleh elemen tempo daripada timbre. Perbedaan antara penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya yakni penelitian ini berfokus pada 

hubungan dan fungsi iringan musik gamelan-jidor dengan pertunjukan 

seni Pencak Silat Pagar Nusa. 

4. Penelitan R.M. Surtihadi dengan judul Instrumen Musik Barat dan 

Gamelan Jawa dalam Iringan Tari Keraton Yogyakarta. 10  Fokus 

penelitiannya adalah sejarah peristiwa musikal yang terjadi di Keraton 

Yogyakarta yang melibatkan instrumen musik Barat baik itu sebagai 

iringan tari maupun dalam upacara-upacara seremonial dan protokoler 

masa pemerintahan Sultan Hamengku Buwana V (1823-1855) dan 

Sultan Hamengku Buwana VIII (1921-1939), serta berfokus pada 

berbagai tari Keraton Yogyakarta. Perbedaan antara penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya yakni, penelitian ini fokus pada 

hubungan dan fungsi iringan musik gamelan-jidor dengan pertunjukan 

seni Pencak Silat Pagar Nusa. Sehingga Iringan musik gamelan jidor 

akan dikaji fungsinya terhadap unsur-unsur yang ada pada pertunjukan 

seni pencak silat Pagar Nusa.  

Berdasarkan uraian tersebut belum ada yang menggunakan iringan 

musik gamelan jidor pada pertunjukan seni pencak silat Pagar Nusa sebagai 

fokus penelitian. Oleh karena itu penelitian ini baru dan layak diteliti. 

F. Pendekatan dan Kajian Teoritik   

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

sejarah dan etnografi. Pendekatan sejarah berlaku untuk mengungkap 

sejarah dari digunakannya iringan musik gamelan jidor dalam pertunjukan 

pencak silat Pagar Nusa. Pendekatan etnografi membawa peneliti 

                                                             
10 R.M. Surtihadi, Instrumen Musik Barat dan Gamelan Jawa dalam Iringan Tari Keraton 

Yogyakarta, JournalَofَUrbanَSociety’sَArt,َvolume 1 nomor 1, (Institut Seni Yogyakarta, 2014). 
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membenamkan diri ke dalam sebuah kelompok, organisasi, atau komunitas 

di lapangan dalam jangka waktu yang lebih panjang.  

Etnografi tidak hanya  mengacu pada proses risetnya saja. Tetapi 

juga pada deskripsi tertulis dari riset tersebut. Yaitu deskripsi tertulis 

mengenai sebuah budaya berdasarkan temuan-temuan di lapangan.11  

Pendekatan etnografi pada penelitian ini dimaksudkan untuk 

menjelskan tentang iringan musik pada pertunjukan pencak silat dengan 

berbagai informasi dan pandangan mengenainya dari beberapa narasumber. 

Akan digali  mengenai pandangan-pandangan berkenaan dengan fungsinya 

seperti  fungsi sosial dan fungsi estetika. Juga bagaimana proses latihan dan  

ketika sudah dalam bentuk pertujukan itu berlangsung.  

Selain menggunakan dua pendekatan tersebut, kajian ini juga 

dianalisis menggunakan Teori Fungsionalisme dari Bronislaw 

Malinowski.12 Ia berasumsi bahwa semua unsur kebudayaan bermanfaat 

bagi masyarakat di mana  unsur itu terdapat. Dengan kata lain, pandangan 

fungsionalisme terhadap kebudayaan mempertahankan bahwa setiap pola 

kelakuan yang sudah menjadi kebiasaan setiap kepercayaan dan sikap yang 

merupakan bagian dari kebudayaan dalam suatu masyarakat memenuhi 

beberapa fungsi mendasar dalam kebudayaan bersangkutan.  

Pendekatan yang fungsional mempunyai suatu nilai praktis yang 

penting dan dapat dimanfaatkan oleh mereka yang bergaul dengan 

masyarakat tersebut. Menurutnya, Nilai praktis dari teori fungsionalisme 

adalah bahwa teori ini mengajar kita tentang kepentingan relatif dari 

berbagai kebiasaan yang beragam-ragam itu, bagaimana kebiasaan-

kebiasaan itu tergantung satu dengan lainnya.13 

Dari penjabaran di atas, maka teori fungsionalisme digunakan pada 

kajian ini  karena dirasa akan membantu menjelaskan mengenai fungsi yang 

                                                             
11 Christine Daymon Immy Holloway, Metode-Metode Riset Kualitatif dalam Public Relations & 

Marketing Communications (Yogyakarta: PT. Bentang Pustaka, 2008), 201-202. 
12 Carollَ R.َ Emberَ danَ Melvinَ Ember,َ “Teoriَ danَ Metoda antropologi budaya Pokok-pokok 

AntropologiَBudaya”َdalamَPokok-Pokok Antropologi Budaya, ed. T.O. Ihromi (Jakarta: Yayasan 

Obor Indonesia, 2020), 59-60. 
13 Ibid. 
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relatif dari adanya penggunaan iringan musik gamelan pada pertunjukan 

seni pencak silat Pagar Nusa yang saling bergantung dan berpengaruh 

dengan unsur-unsur lainnya. Seperti bagaimana iringan musik gamelan 

dapat saling berpengaruh dan bergantung  dengan pesilat Pagar Nusa, 

Pemain musik, para penonton, penanggap (tuan rumah  hajatan), dan pada 

suatu acara yang biasa dirayakan masyarakat Nahdliyyin. 

Dari penjabaran di atas, maka teori fungsionalisme digunakan pada 

kajian ini  karena dirasa akan membantu menjelaskan mengenai fungsi yang 

relatif dari adanya kebiasaan penggunaan iringan musik gamelan jidor pada 

pertunjukan seni pencak silat Pagar Nusa yang saling bergantung dan 

berpengaruh dengan beberapa unsur didalamnya. Seperti pesilat Pagar 

Nusa, Pemain musik, para penonton, penanggap (tuan rumah  hajatan). 

kelemahan teori fungsionalisme jika digunakan untuk menganalisa 

data kajian ini adalah tidak dapat menjelaskan mengapa pada berbagai 

macam budaya pertunjukan kesenian yang sama-sama menggunakan 

iringan musik gamelan, berbeda-beda urusannya mengenai pola latihan, 

fungsi ataupun pengaruhnya pada pertunjukan kesenian.  

G. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua metode yakni metode penelitian 

kualitatif dan metode penelitian etnografi. Metode penelitian kualitatif 

digunakan untuk menuliskan hasil penelitian berdasarkan data berupa kata-

kata dan tidak berdasarkan data berupa bilangan, sehingga menghasilkan 

kesimpulan yang bersifat deskriptif. Metode penelitian etnografi digunakan 

untuk memperoleh fakta dan pandangan pada budaya dari pelaku budaya. 

Adapun tahapan metode penelitian etnografi yakni melalui beberapa 

tahapan sebagaimana berikut: 

1. Setelah mempunyai judul, peneliti menentukan objek penelitian, 

peneliti melakukan diskusi bersama salah satu pelatih pencak silat Pagar 

Nusa di kota Sidoarjo yakni Bapak Muhammad Hoiri pada 4 Oktober 

2019. Karena ia tidak menekuni bidang karawitan, maka peneliti 

diarahkan kepada guru-gurunya  yang tidak lain adalah pegiat budaya 
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karawitan sekaligus pegiat pencak silat Pagar Nusa yakni Abah Husein 

di Cemengkalang, di Sukodono ada Abah Mahfud, atau di Sedati ada 

Bapak Santoro dan di Porong ada Bapak Zainuri. Kemudian peneliti 

memilih melakukan penelitian di Sedati dan berkoordinasi dengan 

pegiat budaya tersebut (Bapak Karyadi Nusantara). 

2. Melakukan wawancara, ketika akan waancara peneliti memperkenalkan 

diri serta menjelaskan maksud dan tujuan wawancara kepada 

narasumber. Setelah diijinkan untuk melakukan wawancara, barulah 

peneliti menanya dengan beberapa pertanyaan yang telah disiapkan 

sebelumnya. 

3. Membuat catatan hasil wawancara, jika dalam jawaban narasumber 

dirasa menimbulkan pertanyaan lagi, maka peneliti menuliskan 

pertanyaan lagi. 

 Mengajukan pertanyaan deskriptif, seperti bagaimana awal mula 

pencak silat Pagar Nusa di Sedati, bagaimana wiyaga dan pesilat 

menjalin kerja sama, bagaimana bentuk latihan dari penampilan atraksi 

dan lain-lain. Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 

narasumber sebagaimana berikut:  

a. kepala perkumpulan Pencak Silat Pagar Nusa di Sedati Sidoarjo 

bagian prestasi, Bapak Karyadi Nusantara14, pada 18 dan 21 Oktober 

2019 Dan lagi di 02 Juni 2021. 

b. Salah satu wiyaga atau pemain iringan musik, Bapak Subianto, pada 

21 dan 24 Oktober 2019. 

c. kepala wiyaga yakni Bapak Abdul Rochman, pada 24 Oktober 2019; 

22 dan 24  Mei 2021; 20 dan 21 Oktober 2021. 

d. Penonton  

4.  Menganalisis hasil wawancara dengan landasan teori Fungsionalisme 

yang digunakan. 

                                                             
14 Lahir di Sidoarjo, 02 November 1970. 
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5. Melakukan observasi atau pengamatan, pada kajian ini yang diamati 

adalah peralatan yang digunakan oleh pelaku budaya dan juga apa yang 

dilakukan pelaku budaya. Selain mengamati, peneliti juga merekam 

fenomena budaya tersebut agar tidak lupa. Setelah itu peneliti 

menuliskan hasil observasi. 

Observasi secara langsung sebanyak 3 kali. 1 kali di acara khitanan pada 

21 Oktober 2019 dan 1 kali saat latihan di hari Minggu, 24 November 

2019 dan 1 kali lagi di latihan tanding pada 2 Juni 2021. 

Informasi-informasi melalui wawancara, serta observasi ketika latihan 

dan saat pertunjukan merupakan sumber utama penelitian ini. 

6. Menghubungkan hasil analisis data wawancara dengan fenomena 

budaya yang diamati 

7. Menulis Etnografi, peneliti menuliskan secara deskriptif dengan 

menggambarkan fenomena budaya yang diteliti. 

Karena di kajian ini digunakan pendekatan sejarah, maka peneliti 

mencari dan mengumpulkan sumber-umber primer yang ditemukan 

berbentuk tulisan pada buku yang memuat tentang sejarah dan sosok pendiri 

pencak silat Pagar Nusa berjudul Gus Maksum: Sosok dan Kiprahnya oleh 

Tim Pengelola Majalah MISYKAT Pondok Pesantren Lirboyo Kediri 

(2011).  

Selain itu juga ditemukan sumber primer berbentuk audiovisual 

diantaranya yakni video-video pencak silat dengan iringan musik di zaman 

kolonial Belanda yang diakses pada https://youtu.be/eW6kIF_5McI, 

https://youtu.be/HJa4GU8qSIk, dan https://youtu.be/jPPkeFpZVLs. 

Kemudian kumpulan video pertunjukan seni pencak silat Pagar Nusa 

beberapa tahun yang lalu atau sekitar tahun 2012 dari paguyuban yang 

sedang dikaji, dapat diakses pada zainalahmad31 melalui 

https://youtube.com/user/zainalahmad31.  

Selain sumber primer, digunakan pula sumber pendukung 

berupa buku Wawan Susetya berjudul  Dalang, Wayang dan Gamelan 

https://youtu.be/eW6kIF_5McI
https://youtu.be/HJa4GU8qSIk
https://youtu.be/jPPkeFpZVLs
https://youtube.com/user/zainalahmad31
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sertaَ bukuَ olehَ O’ongَ Maryonoَ berjudulَ Pencak Silat Merentang 

Waktu.  

Untuk sumber pelengkap, salah satunya adalah data dari 

Kelurahan Pabean untuk menjabarkan seputar Desa Pabean tempat di 

mana budaya pencak silat Pagar Nusa lengkap dengan iringan gamelan-

jidornya lestari.  

kemudian peneliti juga melakukan  

H. Sitematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan diperlukan pada sebuah karya ilmiah. 

Fungsi digunakannya sistematika pembahasan pada karya ilmiah yakni 

untuk menunjukkan alur pembahasan kajian dengan urut sehingga 

memudahkan peneliti untuk memprediksi dan menyiapkan bahan penelitian 

yang diperlukan, memudahkan pembaca mengetahui kira-kira isi 

pembahasan sebelum membacanya secara keseluruhan serta membantu 

memahami isi kajian yang disampaikan.  

Pada kajian berjudul “Iringanَ Musikَ Gamelanَ Jidorَ Danَ

Pertunjukan Seni Pencak Silat Pagar Nusa Di Desa Pabean Kecamatan 

SedatiَKabupatenَSidoarjo” ini terdiri atas 5 bab, berikut rinciannya: 

Bab pertama, berisi sub-bab latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan kerangka 

teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan dari judul penelitian yang diangkat. 

Bab kedua, membahas seputar monografi Desa Pabean Kecamatan 

Sedati Kabupaten Sidoarjo yakni keadaan Geografis, kehidupan 

keagamaan, kondisi pendidikan masyarakat dan kondisi ekonomi penduduk 

Desa Pabean Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo.  

Bab ketiga, membahas seputar iringan musik gamelan jidor dan 

pertunjukan seni pencak silat Pagar Nusa di Desa Pabean Kecamatan Sedati 

Kabupaten Sidoarjo.  

Maka yang dibahas adalah sejarah pencak silat, sejarah pencak silat 

Pagar Nusa, Sejarah Seni Pencak Silat, sejarah musik pengiring seni pencak 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

13 

 

 

silat, sejarah musik pengiring dalam pertunjukan seni pencak silat Pagar 

Nusa, seputar gamelan, profil kelompok wiyaga dan pesilat Pagar Nusa di 

Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo, seputar pertunjukan dari wiyaga dan 

Pesilat Pagar Nusa Sedati Sidoarjo dan alat-alat musik  pada gamelan 

pengiring pencak silat Pagar Nusa Sedati Sidoarjo 

Bab keempat, membahas fungsi iringan musik gamelan jidor dalam 

pertunjukan seni pencak silat Pagar Nusa di Desa Pabean Kecamatan Sedati 

Kabupaten Sidoarjo yang meliputi fungsi iringan musik gamelan jidor dari 

sisi pemain musik, pesilat, pengundang dan penonton. 

Bab kelima, berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

MONOGRAFI DESA PABEAN KECAMATAN SEDATI KABUPATEN 

SIDOARJO 

A. Gambaran Umum Desa Pabean15 

1. Keadaan Geografis 

Keadaan geografis Desa Pabean Kecamatan Sedati Kabupaten 

Sidoarjo, keadaan cuaca beriklim tropis yang meliputi dua musim 

(musim hujan dan musim panas). Luas wilayah 1.842,90 Ha, curah 

hujan selama setahun 69,00 mm/tahun dan suhu rata-rata harian 29, 00 

oC, tinggi tempat dari permukaan laut 4,00 mdl.  

Jarak terhadap Ibu Kota Kecamatan 5 km, jarak terhadap ibu kota 

kabupaten 15,9 km. Daerah yang membatasi Desa Pabean Kecamatan 

Sedati Kabupaten Sidoarjo dengan batasan-batasan sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara  : Desa Ngigas, Desa Tropodo, Desa Tambak 

  Sawah 

b. Sebelah Selatan : Desa Sedatigede, Desa Sedati Agung, Desa 

  Semambung 

c. Sebelah Timur  : Desa Semampir 

d. Sebelah Barat  : Desa Sawotratap, Desa Ngingas 

Sementara ini berdasarkan statistik tahun 2021 bahwa jumlah 

penduduk Desa Pabean Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo dapat 

dilihat sebagaimana tabel berikut. 

Tabel 1 

Jumlah Penduduk Desa Pabean 

No Jumlah 

1. Jumlah laki-laki 9817 orang 

2. Jumlah perempuan 9965 orang 

3. Jumlah total 19782 orang 

4. Jumlah kepala keluarga 4835 KK 

                                                             
15 NurulَHidayat,َ“Potensi dan Perkembangan Profil Desa tahun 2021: Desa Pabean Kecamatan 

Sedati Kabupaten Sidoarjo”, (Sidoarjo, 2021). 
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5. Kepadatan penduduk 1.071,67 per km 

 

Dari sekian banyak jumlah penduduk yang ada, kemungkinan 

bertambah maupun berkurangnya jumlah penduduk masih ada, hal 

tersebut disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya adalah faktor 

kelahiran, kematian dan perpindahan penduduk ke desa atau ke daerah 

lain. 

2. Kehidupan Keagaamaan 

Mayoritas penduduk Desa Pabean Kecamatan Sedati Kabupaten 

Sidoarjo beragama Islam dan minoritas beragama Kpercayaan Kepada 

Tuhan YME. Agar lebih jelas, dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2 

Agama Penduduk Desa Pabean 

No Agama Jumlah 

1. Islam 15800 orang 

2. Kristen 1245 orang 

3. Katholik 864 orang 

4. Hindu 70 orang 

5. Budha 30 orang 

6. Kepercayaan Kepada Tuhan 

YME 

3 orang 

Jumlah 18012 orang 

 

3. Kondisi Pendidikan Masyarakat 

Tabel 3 

Pendidikan Penduduk Desa Pabean 

No Tingkatan Pendidikan Jumlah 

1. Tidak pernah sekolah 5 orang 

2. Pernah SD tetapi tidak tamat 184 orang 

3. Tamat SD/sederajat 235 orang 

4. tidak tamat SLTP 171 orang 
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5. tidak tamat SLTA 131 orang 

6. tamat SMP/sederajat 176 orang 

7. Tamat SMA/sederajat 839 orang 

8. Tamat D-1/sederajat 823 orang 

9. Tamat D-2/sederajat 128 orang 

10. Tamat D-3/sederajat 114 orang 

11. Tamat S1/sederajat 1336 orang 

12. Tamat S2/sederajat 57 orang 

13. Tamat S3/sederajat 30 orang 

 

4. Kondisi Ekonomi Masyarakat 

Tabel 4 

Kondisi Ekonomi Masyarakat Desa Pabean 

No Pekerjaan Jumlah 

1. PNS 671 

2. PEGAWAI SWASTA 246 

3. POLISI  ABRI/TNI 90 

4. PURNAWIRAWAN/PENSIUNAN 83 

5. WIRASWASTA 77 

6. PETANI 52 

7. BURUH PABRIK 327 

 

5. Kesenian di Sedati 

 Kecamatan Sedati memiliki desa-desa yang cukup kental dengan 

beberapa kesenian. Kesenian itu antara lain adalah patrol, merupakan kesenian 

yang paling banyak lestari di Sedati, kuda lumping atau jaranan terdapat di 

Desa Cemandi Kecamatan Sedati dan pencak silat Pagar Nusa beserta gamelan 

jidor (gamelan pencak) di Desa Pabean Kecamatan Sedati.16     

                                                             
16 Bitet, Wawancara,  Sidoarjo, 30 Juli 2021 
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BAB III 

IRINGAN MUSIK GAMELAN JIDOR DAN PERTUNJUKAN SENI 

PENCAK SILAT PAGAR NUSA DI DESA PABEAN KECAMATAN 

SEDATI KABUPATEN SIDOARJO 

A. Sejarah Pencak Silat 

  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia terbitan Balai Pustaka, 

pencakَ silatَ berartiَ ‘permainanَ (keahlian)َ dalamَ mempertahankanَ diriَ

dengan kepandaian menangkis, menyerang dan membela diri, baik dengan 

atauَtanpaَsenjata.’َLebihَkhusus,َsilatَdiartikanَsebagaiَ‘permainanَyang 

didasari ketangkasan, menyerang dan membela diri baik dengan atau tanpa 

senjata’,َ sedangkanَ bersilatَ bermaknaَ bermainَ denganَ menggunakanَ

ketangkasanَmenyerangَdanَmempertahankanَdiri’َ(Kompasَ1996:18).17  

  Istilah pencak silat baru mulai dipakai setelah berdirinya organsasi 

pencak silat (IPSI), sebelumnya di daerah Sumatera lebih dikenal dengan 

istilah silat, sedangkan di tanah Jawa kebanyakan dikenal dengan istilah 

pencak saja.18 

  Kemudian, disebutkan bahwa pencak silat bersumber dari dua 

wilayah di Indonesia, yakni di Sumatera dan Jawa Barat, berikut 

penjelasannya: 

  Menurut hasil kesepakatan tokoh-tokoh pencak silat se-Sumatera 

Barat, aliran-aliran pencak silat yang berkembang di daerah Minangkabau 

berasal dari satu sumber saja, yaitu dari pariangan padang panjang, 

kabupaten tanah datar Sumatera Barat atau Minangkabau adalah sumber 

pencak silat yang termasuk besar di Indonesia. Daerah sumber pencak silat 

lainnya yang besar di Indonesia adalah Jawa Barat. Di daerah ini terdapat 

pencak silat aliran Cimande yang terkenal. Mungkin aliran ini merupakan 

sumber dari aliran-aliran pencak silat lainnya di Jawa Barat.  

                                                             
17 DalamَO’ongَMaryono,َPencak Silat Merentang Waktu, (Yogyakarta, Galang Press: 2000), 4. 
18 Johansyah Lubis dan Hendro Wardoyo, Pencak Silat: Edisi Ketiga, (PT Raja Grafindo Persada, 

Jakarta: 2016), 2. LihatَpulaَO’ongَMaryono,َPencak Silat Merentang Waktu, (2000: 101). 
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  Aliran Cimande bersama-sama dengan aliran dari sumatera Barat 

banyak disebut sebagai sumber dari aliran pencak silat yang lain (di 

Indonesia) karena sering disebutnya aliran Cimande dan aliran berasal dari 

Minangkabau sebagai sumber berbagai aliran Pencak Silat lainnya, bukan 

tidak mungkin bahwa (mereka) merupakan aliran dasar pencak silat yang 

terdapat di Indonesia, yang kemudian bersama-sama aliran-aliran lain, 

termasuk aliran dari kawasan masyarakat rumpun Melayu lainnya dan dari 

kawasan Cina, menjadi sumber inspirasi dan imajinasi bagi penciptaan 

suatu gaya atau aliran pencak silat. (Notosoejitno 1985:9-10)19  

B. Sejarah Pencak Silat Pagar Nusa  

 Adanya Pagar Nusa sebagai wadah perguruan pencak silat warga 

NU bermula pada keprihatinan Gus Maksum akan banyakya warga NU 

yang memiliki perguruan silat, namun masih terpisah-pisah dalam berbagai 

perguruan. Dengan berbagai usaha dan lobi-lobi yang intensif kepada para 

pendekar (terutama di Jawa Timur), para ulama serta tokoh masyarakat 

membubuhkan hasil yang memuaskan berupa kesepakatan untuk 

mengadakan pertemuan pertama di Tebuireng Jombang. 

 Pertemuan yang diadakan tahun 1986 itu dihadiri oleh sesepuh NU, 

KH. Syansuri Badawi. Dari kalangan pendekar, ada sekitar sembilan orang 

yang ikut serta dalam pertemuan bersejarah itu. Mereka antara lain; Gus 

Maksum sendiri, K.H. Abdurrahman Utsman (Jombang), K.H. Muhajir 

(Kediri),َH.َAtho’illahَ (Surabaya),َDrs.َLamro (Ponorogo), Timbul Jaya, 

S.H. (Lumajang),20 dan beberapa tokoh pendekar lainnya. 

Pertemuan itu berhasil menelurkan dua poin pokok yang menjadi 

embrio terbentuknya Pagar Nusa. Pertama, fatwa K.H. Syansuri Badawi 

yang menyatakan bahwa pencak silat hukumnya boleh dipelajari dengan 

tujuan perjuangan. Fatwa itu perlu disampaikan, mengingat kala itu masih 

                                                             
19 Notosoejitno, Pencak Silat, Nilai dan Perkembangannya, (Stensilan: 1985), 1-10.َDalamَO’ongَ

Maryono, Pencak Silat Merentang Waktu, (Yogyakarta, Galang Press:2000), 46.     
20 Keterangan seorang anggota senior Pagar Nusa asal Ponorogo dan dibenarkan oleh H. Mansyur 

(Kuncoro), salah satu tokoh di balik berdirinya Pagar Nusa. Dalam Tim Pengelola Majalah 

MISYKAT, Gus Maksum: Sosok dan Kiprahnya, (Kediri, Jawa Timur, Lirboyo Press: 2011). 73-

74. 
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ada asumsi di sebagian kalangan kiai-kiai NU bahwa pencak silat itu lebih 

banyak mudharatnya daripada manfaatnya, sehingga tidak boleh dipelajari. 

Kedua, disepakatinya suatu wadah bersama untuk mempersatukan 

berbagai aliran silat yang ada di bawah NU, yang diberi nama Pagar Nusa. 

Selain demi persatuan, tujuan lain dibentuknya Pagar Nusa adalah untuk 

lahan perjuangan sekaligus pembibitan para tentara NU yang belakang hari 

diberi nama BANSER (Barisan Ansor Serbaguna).  

Namun, hasil pertemuan itu tidak serta merta direalisasikan. Para 

pendekar itu masih melakukan berbagai pelatihan kekorganisasian dan 

kepemimpinan di sejumlah tempat sebagai upaya untuk membekali dan 

membangun basis yang kuat. Sehingga, Pagar Nusa yang akan didirikan itu 

tidak menjadi organisasi yang prematur.  

Setelah pembekalan itu di rasa cukup, akhirnya para pendekar, 

mahasiswa, dan santri mendirikan Pagar Nusa sebagai realisasi dari 

pertemuan itu. Selanjutnya, ditindak lanjuti dengan mengadakkan Munas 

(Musyawarah Nasional) ke-1 Pagar Nusa, yang diselenggarakan di Pondok 

Pesantren Zainul Hasan, Genggong, Kraksan, pada tahun 1989.  

Munas tersebut menghasilkan keputusan untuk menetapkan 

Perguruan Pencak Silat Pagar Nusa adalah salah satu lembaga di bawah 

naungan NU. Dan dalam Munas itu juga, mengangkat langsung K.H.M. 

Abdullah Maksum  Jauhari sebagai ketua Umum Pagar Nusa yang pertama, 

dan H. Suharbillah sebagai Ketua Harian I. Sementara sekretaris jendralnya 

diserahkan kepada H. Kuncoro (H. Masyhur).21  

Tahun 1994 Pagar Nusa melaksanakan Munasnya yang kedua di 

Pondok Pesantren Assiddiqiyyah, Jakarta. Dalam kesempatan itu, Gus 

Maksum trpilih kembali menjadi Ketua Umum Pagar Nusa untuk kedua 

kalinya. Kemudian pada Munas yang dilaksanakan bersama dengan 

Muktamar NU-30 yang berlangsung di Lirboyo, Gus Maksum terpilih lagi 

                                                             
21 Keterangan H. Masyhur (H. Kuncoro) pada tanggal 4 maret 2004 dan Abdul Latief pada tanggal 

26 Januari 2004. Dalam Tim pengelola majalah MISYKAT pondok pesantren lirboyo kediri, Gus 

Maksum: Sosok dan Kiprahnya, (Kediri, Jawa Timur, Lirboyo Press: 2011), 74-5.  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

20 

 

 

menjadi Ketua Umum Pagar Nusa untuk yang ketiga Kalinya berturut-turut. 

Jabatan itu tetap beliau pegang hingga akhir hayatnya.  

Program pertama sejak Pagar Nusa resmi berdiri adalah mendirikan 

cabang-cabang Pagar Nusa di seluru tanah air. Sehingga, di mana ada NU, 

di situ ada Pagar Nusa. Program kedua, membentuk teori-teori dan jurus-

jurus pencak silat. Karena, walau bagaimanapun, setiap pengurus pencak 

silat pasti memiliki teori-teori dan jurus-jurus yang khas.  

Sehingga, tidak heran di Pagar Nusa ada istilah Bhinneka Tunggal 

Ika. Maksudnya, NU itu kaya akan warna pencak. Jenis-jenis silat yang 

dimiliki pendekar di lingkungan Pagar Nusa berbeda-beda. Ada unsur silat 

Cikaret, Cimande, teori Setia Hati, dan masih banyak lagi22. Dan pagar Nusa 

berusaha menyatukan semua unsur tersebut ke dalam satu wadah. Meskipun 

demikian, mereka tetap diperkenankan mengembangkan teori silat mereka 

sendiri.       

C. Sejarah Seni Pencak Silat  

Pencak silat memiliki beberapa kategori diantaranya yakni 1. Pencak 

silat seni; 2. Pencak silat olahraga; dan 3. Pencak silat bela diri. Tiga pencak 

silat ini biasa dipertandingkan pada kejuaraan tingkat daerah maupun 

nasional. Selain ada pada kejuaraan, juga bisa ditemui pada acara-acara adat 

dan tradisi masyarakat di Indonesia.  

Pencak silat seni dan bela diri biasa ditampilkan pada acara perayaan 

hari-hari besar ataupun acara hajatan, sedangkan pencak silat olahraga 

prestasi dapat ditemui pada budaya pencak silat tarung bebas yang biasa 

dipertandingkan di luar ruangan atau di lapangan terbuka. Pada kajian ini 

akan lebih membahas tentang pencak silat seni.   

Konon, dalam perkembangan pencak silat, aspek seni merupakan 

lanjutan rangkaian pertumbuhan aspek bela diri yang pertama muncul untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat mempertahankan diri. Di saat keadaan 

berubah menjadi aman dan desakan untuk mempergunakan pencak silat 

                                                             
22. Ibid, 76. 
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sebagai alat pembela diri semakin berkurang, para tokoh pendekar 

menyadari bahwa pencak silat dapat dimanfaatkan untuk memenuhi 

kebutuhan lain, yaitu kebutuhan estetis, sakral, maupun hiburan (Saleh 

1989:1)23 

Bila pencak silat bela diri dan olahraga mengutamakan 

perkembangan fisik, pencak silat seni adalah perwujudan pencak silat yang 

berupa tatanan gerak etis dan estetis berdasarkan kaidah pencak silat yang 

mengandung nilai budi pekerti luhur, dan bersumber pada khazanah budaya 

bangsaَIndonesiaَ‘(PBَIPSIَ1995c:1).َ 

Pencak silat seni menyajikan gerakan-gerakan mempertahankan diri 

yang didasari atas dinamika, momentum, kecepatan, gaya berat (gravity), 

kekuatan dan efisiensi, setiap gerakan permainan seni juga mengandung 

kelembutan, kesopanan dan keindahan. Dengan demikian, pencak silat seni 

menjadi sumber kenikmatan dan sasaran simbolis dari hasrat 

mengendalikan lingkungan melalui gerakan-gerakan yang berirama (Suhari 

Sapari et al. 1977/78:17; Saleh 1989:2).24 

Penilaian pada pencak silat seni diambil dari tiga aspek, yakni 

Wiraga, Wirama dan Wirasa. (1) Wiraga meliputi  kekayaan serta 

keanekaragaman teknik, kerapihan gerak, dan keseragaman gerak, (2) 

Wirama meliputi ketepatan gerak dan irama, variasi dalam iringan musik, 

keserasian gerak dengan musi pengiring, keseragaman gerak bersama 

dengan irama, (3) Wirasa meliputi penjiwaan gerak, kemantapan ekspresi, 

kesakralan dan sopan santun, keserasian pakaian dan kelengkapannya (PB 

IPSI 1995c:5-6).25  

Wiraga, wirama dan wirasa tidak hanya diperlukan pesilat pada 

pertandingan kategori seni, melaikan juga diperlukan pada pertunjukan 

pencak silat seni, karena hal tersebut yang menunjang bagus tidaknya 

                                                             
23 Saleh, Riwayat Himpunan Pencak Silat Penglipur, Stensilan, (1989), 1. dalam O’ongَMaryono,َ

Pencak Silat Merentang Waktu, (Yogyakarta, Galang Press: 2000), 192. 
24 Ibid, 192.  
25 Ibid, 240 
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peragaan meskipun tidak ada penilaian dari juri, namun khalayak ramai bisa 

melihat dan mengapresiasi peragaan pencak silat seni yang mereka lihat. 

D. Sejarah Musik Pengiring Seni Pencak Silat 

Adapun peninggalan bersejarah dan memiliki kemungkinan sebagai 

jejak-jejak keberadaan bela diri di Indonesia dapat ditemui di Candi 

Borobudur yang didirikan oleh Dinasti Sailendra antara tahun 750 dan  850 

–terdapat paparan relief panjang yang salah satu bagian menggambarkan 

beberapa orang sedang menari dengan memegang berbagai jenis senjata 

seperti panah, gada, tombak, pedang dan tameng dengan dilatar belakangi 

sekelompok orang yang memainkan alat musik semacam gamelan Jawa.26  

Menurut (Maryono: 2000), mungkinkah itu merupakan cikal bakal 

pencak silat seni? Menurutnya, meski makna relief tersebut belum 

terungkap dan belum bisa menjawab pertanyaannya dengan pasti, gambaran 

tersebut mencerminkan lebih dari seribu kata, inti dari pencak silat seni. 

Sebagai segi estetis dari bersilat atau berpencak, pencak silat seni adalah 

‘karyaَyangَmewujudkanَbakatَatauَkebolehanَmenciptakanَsesuatuَyang 

indah. (Kamus Dewan 1986).27  

Adapaun eksistensi iringan musik dalam seni pencak silat akan 

dipaparkan sebagaimana berikut:   

1. Seni Pencak Silat di Pertunjukan 

Pencak silat seni sejak zaman penjajahan Belanda telah 

dipertunjukkan pada khalayak ramai. Itu didapati selain berdasarkan 

pada sumber tulisan berupa buku, juga melalui sumber utama yakni 

video-video yang ditelusuri dalam YouTube. Video tersebut berisikan 

dokumentasi pencak silat yang memperlihatkan permainan pencak silat 

seni dengan latar belakang para pemain musik dengan beberapa alat 

musik yakni kendang, terompet (pareret) dan gong yang mengiringi 

penampilan pecak silat. Pada video-video yang ditemukan juga tertera 

                                                             
26 Ibid. 192. 
27 Ibid  
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keterangan tahun dan tempat. Diantaranya adalah tahun 1913 di Jawa28, 

1929 di Sumatera29  dan tahun 1903. Namun pada  video tahun 1903 

tidak ada keterangan tempat.30  

Dari penjelasan tersebut, jelaslah bahwa Pencak silat sejak 

dahulu kala telah disuguhkan untuk dipertunjukkan pada khalayak 

ramai. Tidak hanya itu, seni pencak silat juga telah lama disuguhkan 

untuk memeriahkan upacara masyarakat Islam di Indonesia hal itu tidak 

terlepas dari jasa para ulama maupun bangsawan yang menganut ajaran 

Islam yang taat, mereka turut menyebarkan pencak silat dengan 

memperlihatkan kebolehannya maupun dengan mengajarkannya.  

Dari itu Pengaruh Islam merasuk pada perkembangan pencak 

silat, hal tersebut terlihat salah satunya pada aspek seni. Dengan 

timbulnya tradisi dan upacara yang bernafas Islam di samping upacara 

adat yang sudah berlangsung secara turun temurun, pencak silat seni 

dapat menambah keanekaragamannya. Khususnya, pencak silat seni 

mendapatkan peran penting dalam upacara khitanan di berbagai daerah 

di Indonesia, termasuk Jawa Barat, dengan penjelasan sebagaimana 

berikut: 

Pada pesta khitanan dulu sering diadakan pesta dengan 

menabuh kendang penca. Mengiringi siram kembang. Anak laki-

laki yang mau disunat diantar dengan iringan tabuh kendang 

penca untuk dimandikan di sungai, sebelum dikhitan. Setelah 

dikhitan barulah turun kaul. Menari gerak pencak silat dengan 

irama tepak dua, tepak tiga….. Mereka menabuh acara pencak 

silat itu bisa pagi hari, bisa juga malamnya; dari lepas 

sembahyang Isa’ sampai kira-kira jam 24.00…31  

 

                                                             
28 Esteka News, [video], YouTube, “Dokumentasi Pencak Silat Jaman Dulu Tahun 1913”, menit ke 

00.07-02.05, diakses di https://youtu.be/HJa4GU8qSIk pada 3 April 2021. Dari gerakan silat dan 

alat musiknya, sangat memperlihatkan ciri khas seni pencak silat Jawa Barat. 
29 Tech 'n Pleasure for Life, [video], YouTube, “Duel Silat Padang di Jaman Belanda”, menit ke 

08.32-11.15, diakses di https://youtu.be/eW6kIF_5McI pada 3 April 2021 
30 Esteka News, [vide], YouTube, “Video Dokumentasi Pencak Silat Jaman Penjajahan Belanda”,َ

menit ke 07.00-02.09, diakses di https://youtu.be/jPPkeFpZVLs, pada 3 April 2021.  
31 O’ongَMaryono,َPencak Silat Merentang Waktu, (Yogyakarta, Galang Press: 2000), 53- 55. 

https://youtu.be/HJa4GU8qSIk%20pada%203%20April%202021
https://youtu.be/eW6kIF_5McI
https://youtu.be/jPPkeFpZVLs
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Selain pada pesta khitanan, pencak silat juga tampil untuk pesta 

pernikahan, termasuk pernikahan khas Jawa Timuran. Dimana 

pernikahan khas Jawa Timuran biasanya disuguhkan tradisi loro 

pangkon, tepatnya saat pesta pascaperkawinan yakni upacara temu 

manten di kediaman mempelai wanita. Proses loro pangkon yakni, jago 

yang dibawa pendekar (utusan dari keluarga pengantin pria direbut oleh 

pendekar (utusan keluarga pengantin putri).  

Rebutan jago utusan keluarga pengantin putri menang, maka 

jago diberikan kepada utusan keluarga pengantin putri. Maknanya yaitu 

untuk merebut hati sang gadis pujaan, membutuhkan pertarungan batin 

dan lain-lain.32 Sumber lain mnyebutkan arti loro pangkon memiliki 

makna “loro sakdurunge kelakon” yang artinya merasakan sakit 

sebelum mendapatkan suatu hasil.33 Berdasarkan sumber-sumber tulisan 

ilmiah berupa jurnal maupun rangkuman disertasi, tradisi loro pangkon 

masih lestari di kota Sidoarjo, Malang, Surabaya dan Mojokerto. 

2. Pencak Silat Seni Dipertandingkan dan Distandardisasi 

Organisasi pencak silat di Indonesia yang disebut dengan Ikatan 

Pencak Silat Indosia atau disingkat IPSI didirikan pada tanggal 18 Mei 

1948 di Surakarta, yang diprakarsai oleh Mr. Wongsonegoro, yang saat 

itu menjabat sebagai ketua Pusat Kebudayaan Kedu.34 

Dengan menyadari pentingnya arti budaya yang dimiliki pencak 

silat seni, IPSI mengupayakan dari awal berdiri untuk memelihara dan 

mengembangkan gaya-gaya pencak silat seni pada tingkat lokal maupun 

nasional.  

Pada masa awal berdirinya, IPSI berada di bawah naungan 

kementrian PP dan K, karena pencak silat seni adalah unsur kebudayaan 

                                                             
32 Amelia Anggraeni, Kajian Tata Upacara Adat Pengantin Putri Jenggolo Sidoarjo, e-jurnal 

Volume 11 Nomer 1, (Universitas Negeri Surabaya: 2022), 92. 
33 Awwalussalma Rusdianty, Transformasi Budaya Loro Pangkon pda Pernikahan Adat “Pengantin 

Putri Jenggolo” Sebagai Potensi Wisata Budaya di Sidoarjo Tahun 2006-2019, AVATARA e-

journal Pendidikan Sejarah Volume 11 No. 2 (Universitas Negeri Surabaya: 2021), Tanpa halaman. 
34 Johansyah Lubis dan Hendro Wardoyo, Pencak Silat: edisi Ketiga, (PT RajaGrafindo Persada, 

2016: Jakarta), 3. 
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dalam arti luas, mengandung unsur tarian pencak dan irama bunyi-

bunyian. Pada masa awal 1950-an, kementrian PP dan K dengan penuh 

semangat mempromosikan pencak silat seni di dalam maupun di luar 

negeri. Antara lain, pencak silat diperagakan dalam misi kebudayaan 

Indonesia ke Cekoslowakia, Polandia, Uni Soviet, Hongaria dan Mesir 

dengan mendapatkan sambutan meriah oleh para penonton dan media 

lokal.  

Keadaan mulai berubah dengan pemindahan IPSI ke bidang 

olahraga pada tahun 1961. Antusiasme IPSI dalam mempromosikan 

pencak silat sebagai cabang olahraga prestasi agar dapat 

dipertandingkan secara tidak sengaja mengurangi perhatiannya terhadap 

pencak silat seni. Generasi muda terutama tertarik untuk mengikuti 

pertandingan dan cenderung mempelajari secara selektif teknik-teknik 

yang dianggap efektif dari segi olahraga. Sebagai akibatnya, mereka 

mengabaikan aspek ritual maupun aspek seni dari diri pencak silat.  

Kesadaran atas situasi tersebut mendorong IPSI untuk menjadi 

anggota Badan Koordinasi Kesenian Nasional Indonesia (BKKNI) pada 

tahun 1980. Bila pencak silat olahraga dibina lewat KONI, pencak silat 

seni mendapatkan wadah tersendiri lewat BKKNI. Namun, perubahan 

organisatoris ini tidak membawa hasil yang berarti dan tidak lama 

kemudian IPSI menyatukan kembali seluruh aspek pencak silat di 

bawah bendera KONI.  

Perkembangan pencak silat seni terus didorong dengan 

mengadakanَ sejumlahَ festivalَ ‘Gelanggangَ Silihَ Berganti’َ yangَ

diadakan mulai tahun 1980 di kabupaten-kabupaten Sumatera Barat 

secara bergiliran dengan melaksanakan dua jenis perlombaan, yaitu 

lomba berpasangan maupun lomba jurus beregu putra maupun putri 

(IPSI Sumbar 1986:74). Bahkan pada tahun 1978 di Singapura dan 

tahun 1982 di Cirebon pernah diadakan Festival Pencak Silat Seni 

dengan partisipasi tim tamu dari berbagai negara (PB IPSI 1982:8-15).  
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Festival-festival pencak silat seni mempunyai dampak yang 

sangat positif karena mendorong niat perguruan-perguruan di kawasan 

Nusantara untuk bangkit kembali dan giat berlatih.35 Hingga pada awal 

tahun 1990-an IPSI memutuskan untuk menambah jenis pertandingan 

dan menyusun peraturan-peraturan agar pencak silat seni dapat 

dipertandingkan.  

Peraturan pertandingan pencak silat seni diterapkan pertama kali 

pada kejuaraan dunia pencak silat ke-VII yang diselenggarakan di 

Jakarta pada tanggal 13-18 Desember 1992. Antara 1992 hingga 1996, 

pertandingan prestasi pencak silat seni diselenggarakan di SEA Games 

ke-VIII dan Kejuaraan Dunia Pencak Silat ke-VIII di Thailand, dan pada 

Festival Nusantara ke-I dn ke-II di Malaysia. Sedangkan di PON ke-VIII 

dank ke-IX pertandingan pencak silat seni hanya diselenggarakan 

sebagai pertunjukan namun tidak termasuk dalam kategori cabang 

olahraga prestasi. 

Pada tahun 1996 IPSI menyatukan seluruh jenis pertandingan 

pencak silat dalam suatu sistem baru dengan empat kategori 

pertandingan, yaitu wiralaga meneruskan pertandingan pencak silat 

olahraga, wirasanggha menyatukan jenis-jenis pencak silat bela diri, 

wiragana dan wiraloka meneruskan pertandingan pencak silat seni 

dengan berbagai adaptasi.  

Pencak silat seni nasional akhirnya distandardisasi dengan tidak 

perlu lagi mempertahankan warna ciri khas kedaerahan, karena yang 

akan dipelajari dan dipertunjukkan hanya pencak silat seni Nasional.36 

Meski begitu, pencak silat yang menunjukkan warna ciri khas 

kedaerahan masih bisa ditemui pada pesta-pesta rakyat. 

 

 

                                                             
35 O’ongَMaryono,َPencak Silat Merentang Waktu, (Yogyakarta, Galang Press: 2000), 237-238. 
36 Ibid, 248. 
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E. Sejarah Musik Pengiring dalam Pertunjukan Seni Pencak Silat Pagar 

Nusa  

Cikal bakal adanya iringan musik pada pertunjukan  pencak silat 

Pagar Nusa berawal dari Pencak Dor yang ada sejak tahun 1942, dicetuskan 

oleh KH. Mahrus di Pondok Pesantren Lirboyo Kediri. 37 saat itu belum 

dikenalَ sebagaiَPencakَDor,َtetapiَdisebutَ“pencak”َsaja.َPadaَtahun 1960 

dikenalَ masyarakatَ denganَnamaَ “PencakَGenjot”.َGenjotَadalahَ sebuahَ

panggung yang konstruksinya terdiri dari bambu yang disusun menyerupai 

ringَtinju.َSetelahَituَberubahَlagiَnamanyaَmenjadiَ“PencakَBebas”َkarenaَ

pagelaran pertarungan ini tidak banyak aturan dan cenderung bebas. 38  

Setelah itu masyarakat lebih mengenal Pencak Bebas sebagai “Pencak Dor”.  

Masyarakat sering menyebut pencak bebas ini dengan nama Pencak 

Dor karena pada tahun 1965 39  penampilan grup sholawat  asli pondok  

diselipkan dalam pencak bebas. Sholawat yang dilantukan adalah sholawat 

badar dengan  alat musiknya yaitu jidor yang mengiringi selama acara 

berlangsung. Shalawat badar dilantunkan untuk mengenang semangat 

perjuangan orang-orang pesantren dalam membantu pasukan militer 

Indonesia merebut kemerdekaan.40   

Pencak Dor dari Pondok Pesantren Lirboyo Kediri ini akhirnya 

diperkenalkan di luar kediri. Pencak Dor mulai eksis pasca peristiwa G30S-

PKI tepatnya pada akhir tahun 1965 Pencak Dor mulai muncul ke luar area 

Pondok Pesantren Lirboyo, digelar dengan aman di bawah komando Gus 

Maksum. Jadi Pencak Dor kadang kala digelar di pondok pesantren lain di 

Kediri yang masih memiliki hubungan erat dengan Pondok Pesantren 

Lirboyo. Semakin lama pagelaran ini semakin populer di kalangan 

                                                             
37 Wasis Himawanto, Pencak Dor dalam Industri Olahraga, Jurnal Pembelajaran Olahraga, Volume 

3 Nomor 2, (Kediri: Penjaskesrek Universitas Nusantara PGRI, 2017),  254 
38 Lailiyah, Siti Fadlilatul. Pagelaran Tarung Bebas Pencak Dor Kediri Sebagai Upaya Pelestarian 

Bela Diri Pencak Silat Tahun 1960-2017, AVATARA, e-Journal Pendidikan Sejarah Volume 6, No. 

4  (Universitas Negeri Surabaya, 2018), Sub Bab C, Hasil dan Pembahasan. 
39 Ada pula penelitian yang memaparkan bahwa sejak awal munculnya pencak dor, traddisi 

melantunkan shalawat Badar dan tabuhan Jidor sudah ada. Lih. Wasis Himawanto, Pencak Dor 

dalam Industri Olahraga, 256. 
40 Ibid, Lailiyah. 
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masyarakat Jawa Timur yaitu Nganjuk, Blitar, Probolinggo, Tulungagung, 

Ponorogo, dan Bojonegoro.41  

Pencak Dor kemudian oleh Gus Maksum disatukan dalam sebuah 

perguruan yang diberi nama GASMI (Gerakan Aksi Silat Muslimin 

Indonesia). GASMI muncul sejak Gus Maksum masih aktif memimpin 

pembrantasan G.30S/PKI pada tahun 1965. GASMI resmi berdiri di Pondok 

Pesantren Lirboyo pada tanggal 11 Januari 1966.42  

Disamping sebagai penyaluran hobi, pendirian GASMI juga 

berfungsi sebagai counter atas LEKRA (Lembaga Kesenian Rakyat), 

sebuah Lembaga kesenian yang bernaung di bawah PKI. GASMI akhirnya 

resmi didirikan tanggal 14 Januari 1970 di kediaman Gus Maksum. Dihadiri 

para pendekar se-Eks Karisedinan Kediri dan Ponorogo. Juga sejumlah 

tokoh seperjuangan selama menumpas pemberontakan PKI. 43 

Dari penjelasan diatas mengeai pencak Dor yang sekarang menjadi 

GASMI, maka diketahuilah bahwa iringan musik pada seni pencak silat 

Pagar Nusa, yang berawal dengan diperkenalkannya tradisi pencak Dor, 

maka semakin menyebarlah tradisi tersebut. Otomatis tradisi iringan 

musiknya juga ikut menyebar. Hal tersebutlah yang kemungkinan besar 

membuat banyak pertunjukan pencak silat Pagar Nusa yang menitis dari 

pencak dor juga mempertahankan tradisi penggunaan iringan musik 

kendang dan jidor.    

Kebiasaan menggunakan alat-alat musik tertentu dalam pertunjukan 

seni silat di PSNU Pencak Silat Pagar Nusa berkaitan erat dengan latar 

belakang daerah tempat kesenian itu lestari. Di Jawa Timur, penampilan 

silat seni Pagar Nusa banyak menggunakan alat musik Kendang, Jidor dan 

                                                             
41 Siti Fadlilatul Lailiyah,  Pagelaran Tarung Bebas Pencak Dor Kediri Sebagai Upaya Pelestarian 

Bela Diri Pencak Silat Tahun 1960-2017, Universitas Negeri Surabay: AVATARA, e-Journal 

Pendidikan Sejarah Volume 6, No. 4, (Universitas Negeri Surabaya: 2018), tanpa halaman. 
42 Adhim, Ahmad Ali. Gus Maksum Lirboyo: Pendekar Pagar Nusa. ( Yogyakarta: CV. Global 

Press, 2020), 31. 

43 Interview dengan sekretaris GASMI Hamim Sujono pada 5 Maret 2014 dalam Tim Pengelola 

Majalah MISYKAT, Gus Maksum: Sosok dan Kiprahnya, (Kediri, Jawa Timur, Lirboyo Press: 

2011), 71-72. 
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gong. Sedangkan di Jawa Barat, Pertunjukan seni silat Pagar Nusa biasa 

diiringi dengan alat-alat musik kendang, terompet dan gong.44  

Demikian pula aliran-aliran pencak silat terdahulu  juga menggunakan 

alat-alat musik khas, yang disesuaikan dengan daerah tempat Pencak silat 

itu dikembangkan atau diajarkan kembali.  Sebagaimana aliran-aliran 

pencak silat yang berasal dari Jawa Barat, jika dimainkan di Jawa Timur, 

akan menggunakan iringan musik khas Jawa Timur. Hal tersebut telah 

dilakukan sejak zaman kolonial Belanda. Itu dapat diketahui berdasarkan 

keterangan berikut: 

…Opas-opas45 ini sering kawin dan menetap di daerah perkebunan. 

Secara perlahan-lahan mereka menurunkan permainannya –

khususnya maempok aliran Cimande, Cikalong dan Cikaret kepada 

penduduk setempat. Setelah mereka mendapat cukup banyak murid, 

permainan maempok dikembangkan sesuai kesenian daerah asalnya, 

di mana jurus-jurus selalu disertakan dengan iringan musik gendang 

pencak yang berasal dari dua gendang besar (indung), dua gendang 

kecil (kulantir), satu gong kecil, dan satu terompet. 

Oleh karena jenis perangkat musik ini tidak selalu terdapat di daerah 

permukiman baru, para ahli maempok harus mengganti dengan  

perangkat musik lain.  

Misalnya di daerah perkebunan Jawa Timur, para opas 

menggunakan instrumen musik yang dibawa oleh pendatang Madura 

dan Bawean (sebagai pendatang mayoritas). Alat pengiring ini terdiri 

dari enam gendang pendek, trompet dan jidur. Di daerah bekas 

perkebunan di Keresidenan Besuki46, sejak zaman kolonial, kesenian  

pencak aliran Jawa Barat yang sudah berasimilasi dengan 

kebudayaan penduduk Madura terus berkembang sampai masa kini.47  

                                                             
44 KaryadiNusantara, Wawancara, Sidoarjo, 2 Juni 2021. Lihat juga M. Halwi Dahlan, Pencak Silat 

Panglipur: Tinjauan Sejarah Budaya, Jurnal Patanjala Vol. 3, No. 2, (Balai Pelestarian Sejarah dan 

Nilai Tradisional Bandung: Juni 2011), 211. 
45 Untuk mengawasi pekerjaan kuli, pemerintah kolonial Belanda menggunakan orang yang mahir 

bersilat sebagai opas (penjaga).  
46 Keresidenan Besuki sekarang meliputi Kabupaten Situbondo, Banyuwangi, Jember, Besuki dan 

Kabupaten Bondowoso. 
47 O’ongَMaryono,َPencak Silat Merentang Waktu, (Yogyakarta, Galang Press: 2000), 65-66.  
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Selain alat musik Jidor, Pagar Nusa di Sedati juga menggunakan 

Gamelan, maka kajian ini juga membahas tentang sedikit sejarah dan jejak-

jejak keberadaan gamelan di Indonesia melalui relief pada Candi-candi. 

F. Seputar Gamelan  

Gamelan merupakan sarana penyajian gendhing yang terdiri dari 

sekumpulan jenis, dan bentuk instrumen yang menyatu dalam unity 

(kesatuan) yang disebut seperangkat gamelan jawa. Waridi (2003:302) 

dalam setiyono dkk (2018: XII).48 

Atau dalam keterangan lain, Gamelan merupakan salah satu seni 

musik tetabuhan tradisional yang berasal dari Indonesia khususnya di pulau 

Jawa, Madura, Bali dan Lombok. Isi gamelan adalah seperangkat alat musik 

yang digunakan untuk bernyanyi, atau dimainkan tanpa nyanyian sebagai 

pengiring. Jenis musik ini menyebar hingga mencapai pulau-pulau di 

seluruh wilayah Nusantara bahkan kini telah menyebar merata hingga ke 

Amerika, Eropa dan wila yah lainnya.49 

Gamelanَberasalَdariَkataَ“gamel”َyangَdalamَbahasaَJawaَartinyaَ

memukulَatauَmenabuh,َsedangkanَakhiranَ“an”َmerujukَpadaَkataَbenda.َ

Secara keseluruhan bisa dimaknai sebagai seperangkat alat musik yang 

dimainkan dengan cara dipukul atau ditabuh. Sebenarnya alat musik sejenis 

gamelan juga banyak ditemui di berbagai daerah di Indonesia, tetapi istilah 

Gamelan Jawa mengacu pada gamelan di Jawa Tengah secara umum. Alat 

musik gamelan diduga sudah dikenal di Jawa sejak tahun 326 Saka (404 M), 

dan penggambaran permainan gamelan masa itu ada di relief Candi 

Borobudur dan Prambanan.50 

Kemudian, Candi-candi Jawa Timur.., mulai dari candi abad ke-10 

Candi Patirtan Jalatunda hingga candi yang berasal dari Majapahit akhir 

seperti di punden berundak situs Kendalisada pada Gunung Penanggungan 

                                                             
48 Abdi Karya dkk, Peta dan Arkeologi Gamelan, (Yogyakarta: Penerbit Gading, 2018), XII.   
49 Djati Prihantono, Maneka Werna Seni Tradisional, (Jogjakarta, Javalitera: 2012), 33. 
50Institutional Repository Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Gamelan Jawa, Seni Musik, (1 

Agustus 2019). Juga dapat diakses di Ensiklopedia Jakarta melalui http://digilib.isi.ac.id/5465/. 

http://digilib.isi.ac.id/5465/
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atau Pawitra semuanya memberikan informasi visual yang menggambarkan 

keberagaman alat musik.  

Dengan demikian tergambar bahwa pada masa Hindu-Buddha 

terdapat cukup data musik. Bisa ditambahkan juga relief cerita yang 

dipahatkan pada Candi Jawi yang menggambarkan pemain musik berupa 

terompet ganda yang konon disebut Kahhadan Sangka atau terompet 

kerang. Sumber data artefaks berupa relief candi ini menjadi sumber 

informasi mengenai khazanah musik Jawa pada masa lalu.  

Selain relief candi, sumber data visual lainnya yang 

menggambarkan musik dapat dilihat pada seni arca. Pada sumber data 

tekstual pada prasasti dan susastra juga dapat dijumpai banyak data 

informasi tentang musik jawa. Baik sebagai alat musik tunggal maupun 

ensambel musik.  

Artinya, ada cukup data sebenarnya untuk digunakan dalam rangka 

merekonstruksi kekayaan dan keragaman alat musik jawa pada masa Hindu-

Buddha jauh sebelum perkembangan masa kesultanan Islam. Inilah yang 

menjadi alasan untuk menyatakan bahwa sejarah  musik jawa memiliki 

perjalanan yang sangat panjang.51 

G. Profil Kelompok Wiyaga dan Pesilat Pagar Nusa di Kecamatan Sedati 

Kabupaten Sidoarjo 

1. Asal-Usul Wiyaga dan Pencak Silat Pagar Nusa di Sedati Sidoarjo 

Seni pencak silat Pagar Nusa di Sedati Sidoarjo ini tidaklah 

murni pencak silat Pagar Nusa, sebab di dalamnya terdapat seni silat 

tradisional dari Cimande. Tidak heran jika banyak tulisan mengenai 

Pagar Nusa, menyatakan adanya beberapa aliran di dalam Pencak Silat 

NU ini. Berikut paparan yang bersumber dari penuturan Bapak 

Nusantara. 

                                                             
51 Muchlis Anton Nugroho, Ziarah Musik Melalui Situs Candi Jago, 158. dalam Hairus Salim dkk, 

Peta dan Arkeologi Gamelan Nusantara, (Penerbit Gading, Yogyakarta: 2018). 
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Diceritakan asal-usul pencak silat di Sedati bermula dari 

Seorang pendekar berasal dari Jawa Barat52 bernama HJ. Saman yang 

dipanggil ke Sidoarjo oleh buyut Bapak Nusantara yakni buyut Puger, 

untuk melatih kedua anaknya yang bernama Markali (Mbah Markali) 

dan adiknya, Ajid Prawirorejo (Mbah Ajid) sampai menjadi seorang 

pendekar atau jawara.  

Kemudian turun kepada ayah bapak Nusantara, yaitu bapak 

Muhammad Samak yang lahir pada tahun 1925, hingga akhirnya 

diturunkan kepada anak-anaknya, yakni bapak Nusantara beserta 

saudara-saudaranya dan masuk di Pagar Nusa sekitar tahun 1994 hingga 

sekarang.53  

Untuk keberadaan gamelan pada seni pencak silat Pagar Nusa di 

Sedati disebutkan ada sejak lama sebagaimana penuturan berikut: 

Sudah lama itu, pokoknya saya gabung aja ya sebelum itu sudah 

ada gamelan nya orang tua-tua itu tapi belum masuk pagar 

Nusa. Dulu pencak silatnya Wanoro Seto. Wanoro itu kera, Seto 

itu artinya putih. Soalnya saya masih kecil itu di situ sudah ada 

pertunjukan loro pangkon, sebelum ada saya sekitar tahun 58 

atau 60-an sudah ada gamelan nya, nanti saya tuh gabungnya 

dengan gamelan ini saja. Di masa Mbah saya juga sudah ada 

gitu nah setelah Mbah saya wafat, terus menurun ke bapak saya,  

terus sudah tidak ada, jadi Mbah saya dulu punya gamelan 

waktu zaman Belanda itu.54. 

Sedangkan kepala wiyaganya (Bapak Rochman) mengatakan 

tentang asal usul keberadaan gamelan dan pencak silat Pagar Nusa di 

Sedati sebagaimana berikut:    

Pada mulanya keberadaan gamelan pada seni pencak silat 

Pagar Nusa berawal dari kakak beradik yang ingin melestarikan 

warisan budaya leluhur yang masih belum mendapat perhatian 

terkhususnya dimasyarakat Sedati, Sidoarjo. Kemudian sekitar 

tahun 1969 mereka mengikuti perguruan pencak silat di 

Sidoarjo yang bernama Ciung wanoro dan Tuna Suci. Setelah 

itu baru mereka membuat Paguyuban Wonoro Suci di Sedati, 

Sidoarjo. Nama paguyuban wonoro suci berasal dari kata 

                                                             
52 Wilayah asal silat Cimande. 
53 KaryadiNusantara, Wawancara, Sidoarjo, 02 Juni 2021. 
54 Ibid  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

33 

 

 

wanoro dan suci yang diambil dari nama paguyuban pencak 

silat di Sidoarjo yaitu Ciung Wonoro dan Tuna Suci. Pada tahun 

1994 paguyuban Wonoro Suci dilebur dan masuk di Pagar 

Nusa.55  

"Sesepuh kita dulu latihan di Yuda Putih Cemeng Sidoarjo. Ikut 

di Wanoro Suci Juanda. Ikut di Tunas Suci Sepanjang. Kita 

berdiri sendiri dengan nama Wanoro Suci. Kita tidak pernah 

bergabung dengan pencak silat lain. Tahun 1993 kita masuk di 

Pagar Nusa. Kita sering main gabungan dengan pencak lain. 

Kita malah yg megang peranan musik pencak silat. Kita sering 

main di tempat lain, contohnya ketika pawai di surabaya. 

Bahkan Penganten Pegon Harfi Melati kita iringi gamelan 

pencak di balai kota, undangan wali kota. Bulan lalu (Oktober 

2021) kita main di balai kota, Penganten Pegon aset daerah 

Surabaya. Untuk Sidoarjo kita iringi Pengantin Putri Jenggolo 

aset Sidoarjo."56  

Diceritakan bahwa permainan gamelan kelompok Wiyaga pagar 

Nusa itu sudah didokumentasi oleh dinas pariwisata Surabaya dan 

Sidoarjo sebagaimana berikut: 

“Gamelannya ini mengiringi Pengantin Pegon khususnya 

Surabaya dan Sidoarjo. Kan di situ mesti muncul saya itu dari 

dinas pariwisata. Jadi agar tidak diambil oleh mancanegara, itu 

sudah di dokumentasi di dinas pariwisata baik Sidoarjo maupun 

Surabaya. Jadi ndak tahu tapi saya (hasil rekamannya), syuting 

itu berulang kali di hotel JW Marriot, balai pemuda,dan Hotel 

Utami terus yang lihat itu turis-turis semua. Itu nyewa Mbak 

seperti pengantinnya itu nyewa. Nyewa peragawan peragawati. 

Pengantinnya dirias seperti pengantin  sesungguhnya”.57 

Saat ini, Meski bisa dibilang jarang, beberapa daerah di Sidoarjo 

masih ada yang  melestarikan budaya (pencak Dor) atau menggunakan 

kendang jidor untuk mengiringi peragaan seni pencak silat, pelestari 

kendang jidoran tersebut diantaranya adalah Abah Husein di 

Cemengkalang, di Sukodono ada Abah Mahfud, atau di Sedati ada 

Bapak Santoro dan di Porong ada Bapak Zainuri.58  

                                                             
55 AbdulRochman, Wawancara, Sidoarjo, 24 November 2019. 
56 AbdulRochman, Wawancara, Sidoarjo, 20 Oktober 2021. 
57 KaryadiNusantara, Wawancara, Sidoarjo, 02 Juni 2021. 
58 MuhammadHoiri, Wawancara, Sidoarjo, 04 Oktober 2019. 
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2. Wiyaga dan Pendekar Pencak Silat Pagar Nusa di Sedati Sidoarjo saat 

ini 

Pencak silat Pagar Nusa di Sedati berisikan anggota mulai dari 

usia anak-anak hingga orang tua, laki-laki maupun perempuan. Untuk 

latihan Pencak Silat dilaksanakan setiap hari Rabu dan Sabtu malam di 

rumah Bapak Karyadi Nusantara (Jl. Sedati Agung II, Dusun Manyar, 

RT 04/03, Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo). Latihan mulai jam 

8 sampai jam 10 malam jika pesilatnya usia anak-anak dan remaja, 

sedangkan pesilat usia dewasa bisa berlatih hingga jam 11 malam atau 

sesuai kebutuhan.  

Untuk pelatih pencak silatnya adalah Bapak Karyadi Nusantara 

dan bisa digantikan oleh pesilat senior lainnya.   Pelatih lebih 

mengutamakan murid-murid serentak berlatih jurus-jurus. Latihan 

kembangan dilakukan lebih intens ketika ada perlombaan dan undangan 

untuk tampil di suatu acara.  

Untuk wiyaga, pemainnya terdiri dari laki-laki seluruhnya. 

Pelatih pemain gamelan adalah Bapak Damis, sedangkan yang melatih 

pemain kendang adalah Bapak Maliki.59 Wiyaga berlatih gamelan-jidor 

bersama pesilat pada hari Minggu, tepatnya setelah Isya, para wiyaga 

dan pesilat Pagar Nusa berkumpul di rumah Bapak Hudan, tepatnya di 

Jl. Abd Rahman, RT 13/ RW 05, Dusun Payan, Desa Pabean, Sedati 

Sidoarjo.  

Tidak jauh dari tempat latihan, gamelan biasanya disimpan di 

rumah Ketua wiyaga Pagar Nusa Sedati yakni Bapak Abdul Rochman 

yang berdomisili di (Jl. Abd Rahman No.28, RT.14/RW.05, Dusun 

Payan, Desa Pabean Kecamatan Sedati Sidoarjo).  

Untuk lagu-lagu yang digunakan adalah lagu religi dan lagu khas 

Jawa Timuran sebagaimana penjelasan berikut: 

“Lagunya malangan, sholawatan, biasanya terserah permintaan 

itu, kalau lagu-lagu.. anak-anak (pemain musik) itu menguasai 

                                                             
59 KaryadiNusantara, Wawancara, Sidoarjo, 02 Juni 2021. 
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semua. Ya... lagu-lagu tembang Jawa itu kan bisa anak-anak, 

banyuwangian. Banyuwangi kayak gini, sini ngikuti, ooh 

musiknya kayak gini.. lagu dangdut juga mengikuti, lagu 

dangdut kayak ini, anak-anak bisa mengikuti”.60 

Sedangkan dari penuturan lain didapati penjelasan bahwa 

Wiyaga di kelompok ini dituntut bisa merangkap keahlian bermacam-

macam alat musik, jadi perorangnya tidak hanya ahli memainkan satu 

alat musik. Untuk lagunya, kelompok ini mengutamakan lagu-lagu 

religi juga campur sari. Contohnya untuk lagu religi yakni “Tombo Ati”, 

shalawat Allohumma sholli dan contoh campursari nya adalah Kembang 

Kopi.  

Lagunya terkadang dari permintaan penonton ataupun pesilat, 

Tapi banyak yang dari wiyaga, sebab harus pakem, Karena bukan 

campur sari.61 

Untuk acara yang mengundang kelompok ini antara lain yakni 

Seperti yang telah disebutkan ketua wiyaga Pagar Nusa di Sedati, bahwa 

kelompok ini sering mengiringi beberapa peragaan pernikahan 

tradisional di balai kota, juga mengiringi di acara Khitanan dan resepsi 

pernikahan.  

Untuk kegiatan di Pagar Nusa juga diiringi penampilan gamelan 

pencak, seperti di acara Halal Bihalal Pagar Nusa, diklat Pagar Nusa di 

sekolah-sekolah, latihan gabungan secabang Sidoarjo, dan acara di PAC 

IPNU IPPNU Sedati. Juga tampil di acara-acara hari besar seperti 

kemerdekaan Republik Indonesia dan memperingati tahun baru Islam. 

Perbedaan permainan wiyaga untuk seni pencak silat Pagar Nusa 

di Sedati yang dulu dengan saat ini ada pada lagu yang dinyanyikan. 

Sebenarnya dari dulu hingga sekarang wiyaga memainkan gamelan 

hanya disamakan irama lagu dengan lagu aslinya dan tanpa ada 

                                                             
60 Bapak Subianto, Wawancara, 21 Oktober 2019. 
61 Bapak Rochman, Wawancara, 20-21 Oktober 2021. 
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nyanyian lirik lagu. Namun dahulu ada seorang wiyaga bernama Bapak 

Maliki yang terlalu bersemangat, sehingga ketika menabuh gamelan ia 

menabuh sambil menyanyikan lirik lagunya. Saat ini sudah tidak ada 

nyanyian lagi, karena Bapak Maliki sudah berhenti sejak tahun 2014. 

 
Gambar 3. 1 Latihan di Rumah Bapak Santoro 

 

 
Gambar 3. 2 Latihan Pencak Silat dan Gamelan di Rumah Bapak Hudan  

H. Seputar Pertunjukan dari Wiyaga dan Pesilat Pagar Nusa Sedati 

Sidoarjo 

Di dalam pertunjukan ada beberapa peragaan seni pencak silat dan 

atraksi-atraksi, adapun acara yang menyuguhkan  arak-arakan dapat 

dijumpai pada acara khitanan. Untuk persiapan, Iringan musik dimainkan di 

pinggir jalan yang lapang (menyesuaikan tempat) ketika akan mengarak.  

Saat mengarak, gamelan Jidor terus dimainkan sepanjang perjalanan dari  

awal keberangkatan hingga menuju tempat acara diselenggarakan atau area 

pertunjukan. Kemudian wiyaga dan rekan-rekannya menyiapkan tikar dan 

peralatan lainnya untuk ditata di atas tikar.  

Ketika wiyaga sudah siap dan duduk rapi bersama di atas tikar, MC 

membuka acara dengan singkat dan menyebutkan nama penampilan 

pertama beserta nama pesilat yang tampil. Saat itu penampilan yang 

ditunggu-tunggu akhirnya dimulai. Tempat penampilan seni pencak silat 

dan atraksi dari pesilat Pagar Nusa ini menyesuaikan dengan perekonomian 
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orang-orang yang mendatangkan mereka. Terkadang mereka tampil di 

tempat yang beralaskan terpal, matras hingga panggung. Tampilan-tampilan 

dari pencak silat Pagar Nusa Sedati yakni: 

1. Seni Silat Cimande Pagar Nusa Sedati 

 
Gambar 3. 3 Seni Silat Cimande Pagar Nusa Sedati 

2. Jurus Senam Paket SD Pagar Nusa 

 
Gambar 3. 4 Jurus Senam Paket SD Pagar Nusa 

3. Seni Tunggal IPSI Bersenjata 

 
Gambar 3. 5 Pesilat Mengambil Golok 

4. Seni Pencak Silat Ganda  

Silat ganda yang ditampilkan adalah koreografi yang dibuat 

sendiri (bukan koreografi IPSI). Seni ganda diperagakan dari  tangan 

kosong hingga menggunakan senjata. 
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Gambar 3. 6 Pesilat Menjatuhkan Lawannya 

5. Menahan Serangan dari Jarak Jauh 

Satu orang pendekar melawan dan bertahan dari serangan 

beberapa lawannya dari jarak jauh atau tanpa menyentuh dan tersentuh 

lawan. Di lakukan dengan tangan kosong ataupun bersenjata golok dan 

toya.  

 
Gambar 3. 7 Pesilat Berpeci Hitam Bertahan dan Menyerang dari Jarak Jauh 

Ketika peragaan seni sudah ditampilkan semua, dilanjutkan 

dengan tampilan beberapa atraksi. Khusus acara yang tamu 

undangannya anak-anak, ketika bahan-bahan untuk atraksi disiapkan di 

panggung, MC memberi peringatan kepada penonton, sebagaimana 

berikut.  

“Untuk adik-adik yang menyaksikan acara ini jangan meniru di 

rumahnya, karena atraksi ini sangat berbahaya, harus melalui 

latihan-latihan dan bimbingan khusus oleh sesepuh-sesepuh 

dari Pagar Nusa, awas jangan ditiru, sekali lagi jangan ditiru”. 

6. Atraksi Beling 

Pesilat melompat-lompat di atas beling kemudian membuka baju 

untuk atraksi beling lebih lanjut. Pada saat itu pesilat mulai membasuh 

serta mengusap wajah dengan beling layaknya orang mencuci muka. 
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Juga mengusapkan beling ke badan dan lengan layaknya orang sedang 

mandi. Tidak hanya itu, pesilat juga berbaring kemudian berguling-

guling di atas beling hingga tengkurap sambil di atas punggungnya ada 

orang yang berdiri namun saat atraksinya berakhir, kulit pesilat tetap 

aman dan tidak ada luka yang nampak. 

 
Gambar 3. 8 Atraksi Beling 

 
Gambar 3. 9 Mencuci Muka dengan Beling 

 
Gambar 3. 10 Mandi Beling 

  
Gambar 3. 11 Tengkurap di Atas Beling 

7. Atraksi Lidah Kebal Pedang 

Sebelum digunakan untuk mengiris iris lidah, pedang di tes 

ketajamannya menggunakan batang pohon pisang agar penonton yakin 

kalau pedang tersebut tajam. Barulah kemudian pesilat memulai 
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atraksinya mengiris lidah kebalnya dengan pedang tersebut secara 

vertikal dan horizontal. 

Pedang di goreskan pada lidah di bagian bawah dekat gagang 

hingga bagian atas atau ujung pedang. Dikatakan oleh pak Toro bahwa, 

jika untuk pertunjukan, senjata itu tidak benar-benar tajam, kecuali jika 

untuk melawan penjahat sungguhan, misalnya ketika melawan pencuri 

maupun perampok. 

   
Gambar 3. 12 Atraksi Lidah Kebal Pedang 

8. Atraksi Memotong Semangka di Atas Perut 

Pendekar yang telah melakukan atraksi lidah kebal pedang 

mengarahkan kekuatan dari jarak jauh ke Laki-laki yang bertelanjang 

dada yang telah berdiri di atas panggung, hingga laki-laki itu baring. 

Laki-laki tersebut digunakan untuk atraksi kebal, pendekar mengambil 

buah semangka utuh dan bertugas memotong semangkanya di atas perut 

laki-laki tersebut hingga menjadi beberapa potong semangka.  

   
Gambar 3. 13 Atraksi Memotong Semangka di Atas Perut 

9. Atraksi Tubuh Kebal Senjata 

Pendekar menusukkan samurai ke perut salah satu pesilat yang 

telanjang dada sambil berputar secara lambat, sehingga penonton dari 

arah manapun bisa melihat dengan jelas. Samurai yang ditusukkan ke 

perut mengalami kekalahan, sehingga menjadi bengkok karena tidak 

mempan menembus kulit. 
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Gambar 3. 14 Atraksi Perut Kebal Pedang 

10. Atraksi Panjat Pedang 

Atraksi ini biasa ditampilkan saat merayakan hari kemerdekaan 

Indonesia. Pedang terpasang susun dari bawah hingga atas. Pada bagian 

atas terdapat cabang yang dipasangi bendera Indonesia, NU, Pagar Nusa 

dan dua umbul-umbul bertuliskan nama desa tempat acara 

diselenggarakan. Sebelum memanjat pedang, pesilat bersalaman 

terlebih dahulu ke guru atau pelatihnya. Pesilat satu demi satu menaiki 

tiang pedang secara bergantian, setiap pesilat melebarkan satu bendera 

yang masih tergulung.  

Pemanjat terakhir bertugas merobek bendera Belanda yang 

berwarna biru hingga hanya tersisa bendera berwarna merah putih, 

bendera Indonesia. Kemudian pesilat tersebut melebarkan umbul-umbul 

bertuliskan Desa Pabean RW 05 yang berada di sebelah kanan dan 

umbul-umbul bertulis 74 Dirgahayu Indonesia yang berada di sebelah 

kiri.  Setelah itu pesilat tidak langsung turun, tetapi melakukan atraksi 

tahan mercon kertas di atas sehingga pertunjukan makin meriah. 

   

 
Gambar 3. 15 Atraksi Panjat Pedang, Penyobekan Bendera Biru, Tahan 

Petasan di Ketinggian 
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11. Atraksi Makan Bara Api 

Kayu dibakar pada api yang menyala, kemudian kayu menjadi 

arang yang membara, lalu pesilat memakan arang yang masih membara 

itu hingga terlihat percikan api keluar ketika arang dikunyah.  

   
Gambar 3. 16 Atraksi Memakan Bara Api 

12. Atraksi Kebal Bor 

Sebelum digunakan untuk atraksi, bor dicoba kerjanya pada satu 

papan kayu hingga papan tersebut berlubang. Setelah itu, pendekar 

mengebor lidahnya sendiri tetapi tidak mempan, salah satu pesilat di bor 

mulai dari kepala, dada dan lidahnya juga tidak mempan. Terkadang 

pada atraksi-atraksi yang menegangkan ini terdengar suara teriakan 

teriakan dari penonton. 

  

 
Gambar 3. 17 Atraksi Kebal Bor 

13. Atraksi Tahan Petasan  

petasan kertas ukuran besar di pegang dan diangkat ke atas 

menggunakan satu tangan oleh pesilat, terkadang petasan tersebut di 

letakkan di atas punggung pesilat yang sedang tengkurap, saat itu juga 

pesilat lain bertugas menyalakan petasan. Pembawa petasan menunggu 

hingga petasan meletus. 
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Gambar 3. 18 Atraksi Tahan Petasan 

14. Atraksi Pematahan Batu 

Batu press putih diletakkan di atas penyangga dari besi, untuk 

mematahkan batu, biasanya ada pesilat yang mematahkan menggunakan 

pergelangan tangan dan juga ada yang menggunakan siku tangannya. 

Atraksi ini diawali dengan memasang kuda-kuda kaki, kemudian 

menepatkan posisi pergelangan tangan ataupun siku tangan ke tengah 

batu, baru kemudian pesilat mematahkan batu tersebut.  

   
Gambar 3. 19 Atraksi Pemantahan Batu 

Penonton pertunjukan tersebut terdiri dari anak-anak hingga 

orang tua. Penonton menikmati pertunjukan dengan duduk di kursi 

ataupun berdiri, penonton yang duduk di kursi biasanya adalah tamu 

undangan, sedangkan masyarakat sekitar yang ikut menikmati 

pertunjukan  biasanya menonton sambil berdiri, terkadang ada pula 

anak-anak yang bermain kejar-kejaran dengan temannya di sekitar 

area pertunjukan.  

I. Alat-Alat Musik di Gamelan pengiring Pencak Silat Pagar Nusa Sedati 

Sidoarjo 

1. Jidor  
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Gambar 3. 20 Wiyaga Memainkan Jidor 

Jidor adalah tetabuhan seperti rebana besar terbuat dari kulit 

dan berbingkai kayu. Jidor mirip dengan bedug namun ukurannya lebih 

kecil, biasanya digunakan sebagai salah satu instrumen pengiring 

shalawat ataupun kesenian lain di Jawa. 

Di peragaan pencak silat Pagar Nusa Sedati menggunakan 1 

Jidor. Cara memainkannya adalah dipukul pada satu sisi dengan 

menyesuaikan pukulan kendang dan memperkirakan hitungan yang 

sesuai agar menjadi selaras. Rapat tidaknya pukulan pada jidor juga 

disesuaikan dengan lagu yang sedang dimainkan 

2. Kendang  

 
Gambar 3. 21 Wiyaga Persiapan Bermain Kendang 

Kendang adalah alat musik yang terbuat dari kulit sebagai muka 

bidang dan kayu berongga sebagai badannya.Tutup kedua muka bidang 

berasal dari kulit kerbau atau sapi, yang dimana memberikan  ciri khas 

warna bunyi kendang yang membedakannya dengan alat musik yang 

lainnya.  
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Meskipun warna bunyinya tidak memiliki nada seperti dalam 

peking, namun bunyi kendang dapat dilaras tinggi rendahnya dengan 

menggunakan peking sebagai dasar pelarasan sehingga hasilnya 

memberikan ciri larasan kendang dalam berbagai jenis kesenian. 

Kendang memiliki fungsi sebagai pengatur irama lagu, meliputi cepat 

lambatnya tempo permainan, pemberhentian lagu, dan pemberi isyarat 

terhadap peralihan lagu.62 

kendang adalah salah satu instrumen gamelan jawa yang di 

mainkan menggunakan kombinasi antara telapak dan jemari tangan, jadi 

tidak menggunakan alat pemukul. Dalam musik modern, instrumen ini 

digolongkan sebagai instrumen perkusi gendang di taruh dalam wadah 

penyangga dari kayu yang wujudnya nya menyerupai huruf Y.63 

Sedangkan di kelompok ini tidak menggunakan wadah penunnjang, 

melainkan menggunakan salah satu kaki untuk menyangga kendang. 

Kelompok ini menggunakan setidaknya 2 kendang yakni 

kendang lanangan dan kendang wedokan. Masing-masing kendang 

dimainkan oleh seorang wiyaga. Cara memainkan kendang dengan 

aturan hitungan pukulan sesuai dengan lagu yang dimainkan dan seni 

pencak silat (kembangan) yang dipertunjukkan. Kendang ini adalah alat 

musik paling utama untuk mengatur ritme lagu yang dimainkan.64 

3. Gong  

 
Gambar 3. 22 Gong 

                                                             
62 Atik Soepandi, Peranan dan Pola Dasar Kendang dalam Karawitan Sunda, (Bandung: Proyek 

Pengembangan Institut Kesenian Indonesia, 1981), 4. 
63 Djati Prihantono, Maneka Werna Seni Tradisional, (Yogyakarta: Javalitera, 2012), 52. 
64 KaryadiNusantara, Wawancara, Sidoarjo, 21 Oktober 2019. 
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  Gong adalah salah satu instrumen gamelan Jawa, di buat dari 

logam dan mempunyai ukuran paling besar. Biasanya letaknya paling 

belakang, digantung pada palang yang umumnya terbuat dari kayu 

ukuran besar.Bentuknya bundar, permukaannya rata namun ada 

tonjolan di bagian tengah. Gong memiliki suara paling besar dan nada 

paling rendah ketimbang instrumen gamelan lainnya.65 Kelompok ini 

hanya menggunakan satu gong yang ukurannya tidak terlalu besar. 

Dimainkan oleh seorang wiyaga menggunakan satu alat pukul. 

4. Simbal  

 
Gambar 3. 23 Wiyaga Memainkan Simbal 

Simbal adalah sebuah alat musik yang dimainkan sejak zaman 

kuno. Alat musik ini dimainkan dengan cara dipukul. Jenis alat musik 

seperti ini disebut juga perkusi. Simbal terbuat dari campuran logam 

dengan rumus campuran tetap dan dijaga kerahasiaannya. Simbal ini 

masuk dalam alat musik bertempo cadas.66 

Kelompok ini cukup dinamis, hal yang dirasa tidak cocok atau 

kurang, selalu diutarakan. Ada dari pelatih silat mengajukan revisi agar 

wiyaga menghilangkan penggunaan Simbal,67 dan dari keterangan 

terakhir, ketua wiyaga nengatakan simbal tidak digunakan lagi, karena 

dulu di coba dan kurang padu.68  

5. Saron dan Demung  

                                                             
65 Djati Prihantono, Maneka Werna Seni Tradisional, (Yogyakarta: Javalitera, 2012), h. 45-46. 
66 https://id.m.wikipedia.org.wiki/simbal diakses pada selasa, 19 November 2019 pukul 14.00. 
67 KaryadiNusantara, Wawancara, Sidoarjo, 02 Juni 2021. 
68 AbdulRochman, Wawancara, Sidoarjo, 11 Oktober 2021. 
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Gambar 3. 24 Saron dan Demung 

Saron penerus adalah salah satu alat musik gamelan Jawa yang 

dimainkan dengan cara dipukul. Saron penerus diletakkan langsung di 

atas bilah kayu pada dua sisi bawahnya. Dalam laras slendro, saron 

penerus disebut Peking. Ini jenis saron yang paling kecil. Ada 2 jenis 

saron penerus yaitu pelog penerus dan slendro penerus. Dua jenis 

instrumen penerus ini memiliki laras berbeda-beda. Alat pukul nya lebih 

kecil ketimbang alat pukul saron lainnya. Yang bagus dibuat dari tanduk 

kerbau.  

Bilah saron panerus ini lebih kecil ketimbang saron barung dan 

demung tetapi bilahnya lebih tebal. Bilah yang lebih tinggi suaranya, 

ukurannya lebih kecil. Bilah saron panerus juga ada 7, yang paling kecil 

panjangnya antara 18 cm dan lebar 4 cm.  

Untuk Saron demung atau bisa disebut demung juga salah satu 

perangkat gamelan Jawa yang ditabuh dan masuk kelompok instrumen 

saron. Ini jenis saron paling besar ukurannya. Ada 2 jenis saron demung 

yaitu pelog demung dan slendro demung. Bilah saron demung ini paling 

besar dalam kelompok saron ukurannya kira-kira 35,5 cm panjang dan 

lebarnya 9 Cm.69 

Kelompok ini menggunakan 1 saron dan 3 demung. Baik 

demung maupun saron, masing masing memiliki 8 bilah logam dengan 

urutan not 12356123. Masing-masing instrumen dimainkan oleh 

seorang wiyaga dengan satu alat pemukul yang terbuat dari kayu.  

6. Kecrekan/ Tamborin  

                                                             
69 Djati Prihantono, Maneka Werna Seni Tradisional, (Yogyakarta: Javalitera, 2012), 49-50. 
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Gambar 3. 25 Kecrekan / Tamborin 

 Tamborin adalah alat musik perkusi yang dimainkan dengan 

cara ditabuh dan digoyangkan. Tamborin terbuat daribingkai kayu 

bundar yang dilengkapi dengan membrane pelapis dari kulit sapi atau 

plastik. Tamborin memiliki beberapa simbal atau kerincingan logam 

kecil di sekeliling bingkainya yang akan mengeluarkan bunyi 

gemerincing bila alat musik ini di goyangkan.70  

 Tamborin yang digunakan di sini hanya satu dan tanpa membran 

pelapis, dimainkan oleh seorang wiyaga. Dari penuturan ketua wiyaga, 

tamborin tidak digunakan lagi karena kurang padu. 

 

 

 

7. Kempul  

 
Gambar 3. 26 Wiyaga Memainkan Kempul 

    Kempul adalah salah satu perangkat gamelan jawa yang ditabuh. 

Perangkat ini biasanya digantung seperti umumnya perangkat gong. 

                                                             
70 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Tamborin diakses pada Selasa, 19 November 2019. 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Tamborin
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Kempul ini jumlahnya tergantung jenis pagelarannya jadi tidak pasti. 

Bentuknya seperti gong tetapi lebih kecil, di bagian atas rata dan ada di 

bagian tengahnya timbul, diameternya kira-kira 45 cm mengeluarkan 

suara yang lebih tinggi ketimbang gong, kempul yang ukurannya lebih 

kecil suaranya lebih tinggi lagi.71  

       Kempul di sini ada dua buah, peletakannya tidak 

digantungkan, melainkan diletakkan seperti peletakan Bonang dan 

Kenong. Kempul dimainkan oleh seorang wiyaga dengan satu alat 

pemukul dari kayu yang dililit kain.  

       Setelah mengetahui tentang seperangkat musik yang 

digunakan pada seni pencak silat Pagar Nusa di Sedati, maka perlu 

diketahui seputar ciri khas yang ada pada musik gamelan kelompok ini. 

Gamelan jidor kelompok ini memiliki ciri khas Jawa Timur dengan 

membawakan lagu-lagu khas Jawa Timuran seperti Giro, Wayangan, 

Bendrong, Dilanjutkan dengan iringan musik untuk kembangan, yakni 

banyuwangian, Suroboyoan, Malangan, dan Gunung Gangsir.  

  

                                                             
71 Djati Prihantono, Maneka Werna Seni Tradisional, (Yogyakarta: Javalitera, 2012), 45. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 

BAB IV 

FUNGSI IRINGAN MUSIK GAMELAN JIDOR DALAM PERTUNJUKAN 

SENI PENCAK SILAT PAGAR NUSA DI DESA PABEAN KECAMATAN 

SEDATI KABUPATEN SIDOARJO 

A. CIRI KHAS PENAMPILAN SENI PENCAK SILAT PAGAR NUSA 

Esensi dalam seni ialah nilai estetik dan esensi dalam tiap perkara 

yang menyangkut islam ialah nilai etik. Nilai etik menurut Islam yakni nilai 

baik itu mengandung kebenaran. Dari itu, Seni Islam ialah ciptaan bentuk 

yang mengandung nilai estetik yang berpadu dengan nilai etik Islam. Seni 

Islam menimbulkan tanggapan (gambaran dalam fikiran) bentuk yang indah 

yang dikawal oleh akhlak.72 Esensi seni Islam tersebut dapat ditemukan 

dalam kesenian pada kajian ini.  

1. Nilai Estetik dan Etik pada Lagu 

Esensi Islam berupa Nilai estetik sekaligus etik pada kajian ini 

dapat dilihat dari sisi lagunya. Beberapa lagunya adalah campursari 

berjudul kembang kopi, merupkan lagu ciptaan M. Arief, seniman 

LEKRA Banyuwangi yang cukup terkenal.73 Kemudian lagu-lagu religi, 

salah satunya yang berjudul tombo ati, merupakan lagu yang liriknya 

berisi tentang lima amalan ibadah sebagai obat hati dan shalawatnya 

berjudul Allahumma shalli.  

Lagu-lagu tersebut memiliki nilai estetik dan etik, namun pada 

kesenian dalam kajian ini yang digunakan hanya instrumen musiknya 

(tanpa lirik atau syair lagunya). 

2. Nilai Estetik dan Etik pada Gerakan Silat 

Selain pada lagu yang digunakan, nilai etik dan estetik juga ada 

pada kesenian silatnya. Pesilat sebelum dan sesudah memeragakan seni 

silat selalu memberi salam melalui gerakan tangan. Hal tersebut 

                                                             
72 Ibid, Gazalba, 122. 
73 https://kanal3.wordpress.com/2016/11/28/mengenal-lagu-banyuwangi-semeriwing-kembang-

kopi-kangmunawir diakses pada 5 Agustus 2022. 

https://kanal3.wordpress.com/2016/11/28/mengenal-lagu-banyuwangi-semeriwing-kembang-kopi-kangmunawir
https://kanal3.wordpress.com/2016/11/28/mengenal-lagu-banyuwangi-semeriwing-kembang-kopi-kangmunawir
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merupakan salah satu bagian dari adab sopan santun pada seni pencak 

silat.  

Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya yakni 

selain menyajikan gerakan-gerakan mempertahankan diri yang didasari 

atas dinamika, momentum, kecepatan, gaya berat (gravity), kekuatan 

dan efisiensi, setiap gerakan permainan seni juga mengandung 

kelembutan, kesopanan dan keindahan. Dengan demikian, pencak silat 

seni menjadi sumber kenikmatan dan sasaran simbolis dari hasrat 

mengendalikan lingkungan melalui gerakan-gerakan yang berirama 

(Suhari Sapari et al. 1977/78:17; Saleh 1989:2).74 

3. Nilai Etik pada Pengemasan Acara 

Khusus acara yang tamu undangannya anak-anak, ketika bahan-

bahan untuk atraksi disiapkan di panggung, MC memberi peringatan 

kepada penonton sebagaimana berikut.  

“Untuk adik-adik yang menyaksikan acara ini jangan meniru di 

rumahnya, karena atraksi ini sangat berbahaya, harus melalui 

latihan-latihan dan bimbingan khusus oleh sesepuh-sesepuh 

dari Pagar Nusa, awas jangan ditiru, sekali lagi jangan ditiru”.  

Peringatan tersebut merupakan bentuk adab dan kasih sayang 

terhadap anak-anak agar tidak mempraktikkan atraksi yang telah mereka 

tonton, dengan diberi pengertian bahwa yang bisa melakukannya adalah 

orang yang sudah ahli. Hal tersebut dalam syariat Islam disebut juga 

sebagai penjagaan kepada jiwa (hifdz Al nafs), yakni mencegah 

melakukan hal-hal buruk terhadap jiwa dan memastikannya tetap 

hidup.75 

B. FUNGSI IRINGAN MUSIK GAMELAN JIDOR DALAM 

PERTUNJUKAN SENI PENCAK SILAT PAGAR NUSA 

Iringan musik gamelan jidor ini di kaji dengan Teori Fungsionalisme 

dari Malinowski. Teori Fungsionalisme tersebut diaplikasikan pada kajian 

                                                             
74 Ibid,َO’ong Maryono, 192.  
75 Eva Muzdalifah, Skripsi, Hifdz Al-Nafs dalam Al-Qur’an: Studi dalam Tafsir Ibn ‘Asyur, 

(Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta: 2019), 40 dan 87. 
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ini,  maka nilai-nilai fungsional ditemukan dari berbagai sisi. Sehingga 

menemukan fungsi gamelan jidor yang bersifat relatif. Fungsi tersebut 

dicari dari sisi pemain silat, pemain musik, penonton dan pengundang 

kelompok kesenian. Maka berikut uraian mengenai fungsi-fungsi tersebut. 

1. Fungsi Iringan Musik Gamelan Jidor Dari Sisi Pemain Musik 

a. Membangun Solidaritas 

Dalam Gazalba, 1988 dipaparkan bahwa hewan dan 

tumbuhan dapat hidup sendiri-sendiri dalam alam. Nalurinyalah 

yang membantunya untuk mempertahankan dan melanjutkan hidup. 

Tetapi manusia tidak dapat hidup sendiri-sendiri dalam alam. Untuk 

dapat mempertahankan dan melanjutkan hidup ia harus hidup 

bersama dan bekerja sama dengan manusia-manusia lain.  

Untuk dapat hidup bersama dan bekerja sama mereka harus 

sama cara berpikir dan merasanya. Kalau pikiran seseorang berbeda 

dengan orang lain, terjadilah perselisihan antara mereka, yang tidak 

memungkinkan hidup bersama. Kalau perasaan seseorang berbeda 

dengan orang lain, tidak mungkin ada solidaritas, selanjutnya tidak 

mungkin dibentuk kerja sama.76 

Begitu juga pada permainan musik gamelan jidor yang 

tampil mengiringi pencak silat dengan baik.  Di dalamnya 

dibutuhkan kekompakan antara seniman gamelan atau para wiyaga 

dengan para pesilat pagar nusa. Sehingga dibutuhkan kerja sama 

tidak hanya ketika pertunjukan berlangsung, tetapi juga saat latihan. 

Ketika latihan, para wiyaga dan pesilat berkumpul di satu tempat 

sebagaimana penuturan berikut.  

“Untuk latihan gamelan-jidor dan silat dilakukan pada hari 

Minggu, tepatnya setelah Isya, para wiyaga dan pesilat 

Pagar Nusa berkumpul di rumah Bapak Hudan tepatnya di 

Jl. Abd Rahman, RT 13/ RW 05, Dusun Payan, Desa Pabean, 

Sedati Sidoarjo.” 

                                                             
76 Sidi Gazalba, Islam dan Kesenian: Relevansi Islam dengan Seni Budaya Karya Manusia, (Pustaka 

Al-Husna, Jakarta: 1988),  4. 
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b. Mempererat Tali Silaturahim 

Intensitas dalam latihan bersama menyebababkan interaksi 

antara para wiyaga dengan para pesilat Pagar Nusa semakin intens 

pula. Hal tersebut membantu mereka semakin akrab dan 

terbentuklah solidaritas serta kekompakan dalam melestarikan 

budaya pencak silat Pagar Nusa dan gamelan jidor. Hal tersebut 

berdasarkan keterangan yang didapat setelah menanyai narasumber 

seputar hubungan kerja sama pemain gamelan jidor dengan pencak 

silat di luar Pagar Nusa  sebagaimana berikut.  

 “Bisa, bisa.. Cuma biasanya itu, pasti ada ciri khas nya 

sendiri-sendiri, tergantung kita, kekompkan untuk latihan. 

Ibaratnya orkes, kalau istilahnya tidak setiap hari kumpul 

kan tidak sehati. Jadi harus memahami.” 

Kelompok musik gamelan jidor di Sedati relasinya dengan 

kelompok pencak silat cukup luas, selain tampil bersama dengan 

pencak silat Pagar Nusa di Sedati Sidoarjo,  juga kerap tampil 

bersama dengan pencak silat lain di luar Desa Sedati, sebagaimana 

penuturan lain berikut. 

kita sering main gabungan dengan pencak lain. Kita malah 

yang megang peranan musik pencak silat. Kita sering main 

di tempat lain, misalnya pawai di surabaya. Bahkan 

penganten pegon harfi melati kita iringi gamelan pencak di 

balai kota undangan wali kota. Bulan lalu77 kita main di 

balai kota penganten pegon aset daerah surabaya. Untuk 

Sidoarjo kita iringi Penganten Putri Jenggolo aset Sidoarjo. 

Dari itu, tidak heran jika wiyaga mengatakan bahwa 

kesenian ini berfungsi mempererat tali silaturahim. Latihan wiyaga 

bersama pesilat, relasi mereka dengan pengundang atau 

penyelenggara acara serta masyarakat pendukung kesenian tersebut 

untuk mewujudkan pelestatrian budaya merupakan bentuk fungsi 

                                                             
77 Wawancara, Bapak Rochman, 2021 
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adanya iringan musik gamelan jidor untuk membentuk solidaritas 

dan mempererat tali silaturahim. 

c. Mengiringi Pencak Silat Pagar Nusa di Berbagai Acara 

Juga tampil di berbagai acara. Mulai dari tampil untuk pesta 

khitanan, pernikahan, hari besar nasional, hari besar Islam, pawai 

dan acara ke NU-an. Selain itu mereka sering mengiringi tampilan 

pencak silat Pagar Nusa di balai kota undangan wali kota serta 

mengiringi pencak silat dengan adat pernikahan masing-masing 

daerah seperti halnya pemaparan di atas. 

d. Sebagai Hiburan di Sela-Sela Kesibukan 

Diterangkan dalam Muqaddimah Ibn Khaldun mengenai 

sebab kesenangan yang ditimbulkan musik. Bahwa kesenangan 

adalah pencapaian hal-hal yang serasi. Dalam persepsi sensual 

hanya dapat dicapai oleh yang merupakan suatu kualitas. Bila suatu 

kualitas sesuai dan serasi bagi orang yang memiliki persepsi, maka 

itu akan menyenangkan. Bila kualitas itu menjijikkan dan dibenci 

orang itu, kualitas itu akan menyakitkan.78  

Begitu pula dengan para wiyaga, bagi mereka kegiatan 

bermusik untuk mengiringi pertunjukan terasa menyenangkan. 

Dikatakan bahwa mengiringi pertunjukan seni pencak silat bukanlah 

pekerjaan utama. Setiap mereka memiliki pekerjan lain. Bermusik 

dipandang sebagai  sarana hiburan atau menghibur diri di sela-sela 

kesibukan. Ada pula yang mengatakan agar hidup ada seninya, 

sehingga tidak jenuh.   

Dari pnjelasaan tersebut, dirasa serasi dengan penjelasan 

tentang musik dalam Muqaddimah Ibn Khaldun sebagaimana 

berikut. 

Maka ketahuilah, menyanyi muncul di dalam suatu 

peradaban ketika ia sudah melimpah, dan orang-orang telah 

                                                             
78 Terj. Ahmadie Thoha, Muqaddimah Ibn Khaldun, (Pustaka Firdaus, Jakarta: 2000), 511-512. 
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melampaui batas kebutuhan pokok, pindah ke kebutuhan pelengkap, 

lalu kepada kemewahan. Meraka pun berseni-seni, hingga 

muncullah pertukangan (menyanyi) ini; sebab itu hanya dibutuhkan 

oleh mereka yang telah bebas dari semua kebutuhan pokok. Ia pun 

dicari hanya oleh orang-orang yang bebas dari segala urusan, dan 

mencari berbagai jalan untuk memperoleh kesenangan.79  

Pertukangan menyanyi adalah pertukangan paling akhir 

yang dicapai di dalam peradaban, karena pertukangan ini merupakan 

perkembangan terakhir kemewahan sehubungan dengan tidak 

adanya tugas kecuali tugas membuang waktu senggang dan 

bersukaria.80  

Namun begitu, yang dikehendaki oleh Islam ialah jangan 

dunia itu sampai merusak manusia, terutama jangan merugikan 

kehidupan akhiratnya yang abadi. Untuk itu ia perlu dikawal dan 

diimbangi oleh agama sebagaimana yang ada pada hdis berikut.81 

“Berbuatlah untuk dunia kamu seolah-olah kamu akan 

hidup abadi, dan berbuatlah untuk akhirat kamu seolah-olah 

kamu akan mati esok hari”.82  

e. Melestarikan Kesenian  

Gamelan jidor  juga dimainkan guna melestarikan kesenian 

yang telah ada dengan ciri khas yang ditampilkan adalah lagu jawa 

timuran. Seperti Gunung Gangsir, Banyuwangian, Malangan Dan 

Suroboyoan. Salah satu Lagu Jawa Timuran yang disebutkan adalah 

campursari berjudul Kembang Kopi.  

Selain campursari, kelompok ini menampilkan lagu-lagu 

religi, salah satunya yang berjudul tombo ati dan lagu shalawat 

berjudul Allahumma shalli.  

                                                             
79 Ibid, 515 
80 Ibid, 518 
81 Hadis dalam Sidi Gazalba, Islam dan Kesenian: Relevansi Islam dengan Seni Budaya Karya 

Manusia,  (Pustaka Al-Husna, Jakarta: 1988), 37. 
82 Ibid, Sidi Gazalba, 37-38. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

57 

 

 

Maka kata melestarikan tersebut bermakna selain 

melestarikan gamelan, kelompok ini melestarikan atau 

mempertahankan ciri khas jawa timurannya dan religinya, dari lagu-

lagu religi yang dimainkan.  

Hal itu tidak terlepas dari pengaruh GASMI, yakni 

organisasi cikal bakal berdirinya Pagar Nusa, di GASMI, 

pertandingannya dilengkapi dengan iringan kendang jidor dengan 

lagunya shalawat Badar yang di lantunkan.  

Shalawat badar dilantunkan untuk mengenang semangat 

perjuangan orang-orang pesantren dalam membantu pasukan militer 

Indonesia merebut kemerdekaan. Namun perbedaannya dengan 

kelompok wiyaga pagar nusa di sedati adalah hanya memainkan 

instrumen musiknya tanpa melantunkan syairnya. Itu Sebagaimana 

penuturan berikut. 

Sebenarnya dari dulu hingga sekarang wiyaga memainkan 

gamelan hanya disamakan irama lagu dengan lagu aslinya 

dan tanpa ada nyanyian lirik lagu. Namun dahulu ada 

seorang wiyaga bernama Bapak Maliki yang terlalu 

bersemangat, sehingga ketika menabuh gamelan ia 

menabuh sambil menyanyikan lirik lagunya. Saat ini sudah 

tidak ada nyanyian lagi, karena Bapak Maliki sudah 

berhenti sejak tahun 2014. 

Jika pada tahun 90-an Hingga 2014 ada salah satu wiyaga 

yang bermain sambil menyanyikan lirik lagunya, dikatakan karena 

saking semangatnya mengiringi pencak silat.  

Gamelan jidor yang terdiri dari dua alat musik utama yakni 

kendang dan jidor juga menunjukkan ciri khas pencak silat NU 

pencak silat Pagar Nusa.  

f. Penanda Pagar Nusa 

Adanya umbul-umbul pagar nusa yang dipasang pada setiap 

alat musik, berfungsi sebagai penanda bahwa kelompok tersebut 

dari pagar nusa. 
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g. Penanda Dimulai, Sedang Berlangsung dan Berakhirnya 

Pertunjukan 

Gamelan jidor  sebagai penanda dimulainya, sedang 

berlangsunnya dan diakhirinya pertunjukan. Itu dikarenakan 

perbedaan lagu yang dimainkan ketika baru memainkan gamelan 

atau ketika mengarak, ketika pesilat memperagakan kembangan di 

panggung dan diakhirinya pertunjukan.  Wiyaga menyampaikan 

sebagaimana berikut. 

“Untuk pembukaan, lagunya Giro, wayangan dan bendrong, 

sedangkan ketika kembangan (peragaan seni silat) 

menggunakan lagu malangan, gunung gangsir, 

banyuwangian dan suroboyoan. Lagu-lagu di acara 

khitanan”. 

Jika seperti itu, maka penanda tersebut hanya diketahui dan 

dipahami oleh beberapa orang saja, seperti para wiyaga, pendekar, 

dan beberapa penonton yang sudah tidak awam lagi dengan 

kebudayaan tersebut. 

2. Fungsi Iringan Musik Gamelan Jidor Dari Sisi Pesilat 

a. Mengatur Cepat Lambat, Berat Ringan Serta Kemantapan 

Gerakan Pesilat 

Memeragakan seni silat di atas arena pertunjukan, dengan 

gerakan menyesuaikan irama musik, menunjukkan bahwa gamelan 

jidor berfungsi sebagai pengatur cepat lambatnya gerakan pesilat. 

Bunyi jidor yang jarang atau dimaikan setelah kurang lebih jeda 4 

ketukan barulah pesilat memantapkan gerakannya. Hal tersebut 

menunjukkan musik gamelan jidor berfungsi sebagai pengatur 

berat ringan dan mantapnya gerakan pesilat.  

Hal tersebut dapat diketahui pada banyak gerakan silat yang 

diperagakan. Contohnya pada gerakan pukulan depan. Pada 

pukulan depan merupakan serangan yang menggunakan lengan 

dengan tangan mengepal, lintasannya lurus kedepan, dengan titik 

sasaran atas, tengah, dan bawah. Pada saat kepalan tangan baru 
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dilayangkan, gerakan pesilat lamban, namun ketika kepalan tangan  

hampir menuju sasaran, pesilat baru memantapkan gerakannya. 

b. Sebagai Salah Satu Unsur Penting dan Budaya Yang Harus Di 

Simpan 

Salah satu pendekar berpendapat, kebudayaan yang 

ditampilkan harus di dokumentasikan oleh masyarakat lokal agar 

kebudayaan tidak diambil oleh mancanegara  Sebagaimana 

penuturan berikut 

“Makanya itu disimpan di adat loro pangkon pengantin 

Pegon khususnya Surabaya dan Sidoarjo kan di situ mesti 

muncul saya itu dari dinas pariwisata jadi agar tidak 

diambil oleh mancanegara itu sudah di dokumentasi di 

dinas pariwisata baik Sidoarjo maupun Surabaya.” 

Penuturan pesilat tersebut menunjukkan kesatuan gamelan 

jidor dengan peragaan silat dalam adat pengantin pegon dengan 

rebut jago loro pangkonnya dilestarikan dan didokumentasikan 

agar tidak di simpan atau di ambil oleh negara lain.  

3. Fungsi Iringan Musik Gamelan Jidor Dari Sisi Pengundang 

a. Mengiringi Pencak Silat di Berbagai bentuk gelaran Sesuai 

Perekonomian Pengundang  

Didapati bahwa wiyaga dan pesilat Pagar Nusa 

berpengalaman memenuhi undangan untuk tampil di bermacam-

macam bentuk gelaran, mulai dari di atas terpal, matras, hingga 

panggung sebagaimana penuturan berikut.  

“... itu pun tergantung yang punya hajat, kalau orangnya 

kaya bisa nyewa matras kalau orangnya biasa-biasa ya 

lesehan di paping, diaspal, tergantung kalau orangnya 

punya dana lagi ya disewakan Jadi tergantung kebutuhan 

tergantung yang mendatangkan kalau orangnya kaya 

disewakan panggung besar jadi tergantung yang 

mendatangkan orang ini kaya, sederhana atau biasa. Kalau 

orang biasa biasa ya seadanya lesehan kalau orang kaya 

disewakan panggung dibikin semeriah mungkin, itukan 

sampai ada yang didatangkan ke hotel itu kan butuh biaya 

juga.” 
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“Untuk waktu pertunjukannya ya tergantung yang punya 

hajat Jadi rata-rata kalau mantenan kan sore habis ashar 

tapi kalau hajatan lainnya ataupun pentas, malam. Jadi 

dibuat acara siang, sore atau malam kita hanya mengikuti 

saja.” 

Mereka juga kerap tampil di berbagai tempat, mulai di desa-

desa, sekolah-sekolah, balai kota, hingga di dalam hotel-hotel. 

Dengan tampilan yang disesuaikan, bergantung dengan kepentingan 

dan waktu yang diberikan pengundang. Sehingga tidak semua 

kebolehan wiyaga dan pesilat dapat ditampilkan. Contohnya untuk 

kepentingan bisnis hotel sebagaimana penuturan berikut. 

Gamelannya ini mengiringi Pengantin Pegon khususnya 

Surabaya dan Sidoarjo. Kan di situ mesti muncul saya itu 

dari dinas pariwisata. Jadi agar tidak diambil oleh 

mancanegara, itu sudah di dokumentasi di dinas pariwisata 

baik Sidoarjo maupun Surabaya. Jadi ndak tahu tapi saya 

(hasil rekamannya), syuting itu berulang kali di hotel JW 

Marriott, balai pemuda dan Hotel Utami terus yang lihat itu 

turis-turis semua. Itu nyewa Mbak seperti pengantinnya itu 

nyewa. Nyewa peragawan peragawati. Pengantinnya dirias 

seperti pengantin  sesungguhnya 

Dari pernyataan tersebut, diketahui bahwa para wiyaga 

gamelan jidor diundang di upacara pernikahan adat pengantin pegon 

yang mana para pemerannya terdiri dari peragawan peragawati yang 

disewa untuk dirias seperti pengantin sesungguhnya, menunjukkan 

bahwa gamelan jidor berfungsi sebagai salah satu unsur penting 

pada pameran pernikahan adat jawa, pengantin pegon untuk 

kepentingan promosi pernikahan adat Jawa ataupun wisata budaya 

di hotel tersebut.    

b. Sebagai Selingan dan Pemeriah Acara 

 Pesilat telah selesai menunjukkan kebolehannya memainkan 

seni silat, selanjutnya adalah penampilan atraksi dari para pesilat, 

properti untuk atraksi disiapkan, ketika itu suara gamelan jidor terus 

mengalun dengan santai sehingga area pertunjukan tidak sunyi. Para 

penonton ada yang penasaran dengan property atraksi yang sedang 
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disiapkan, ada pula yang asik mengobrol dan juga menyantap 

hidangan.  

Dari itu, iringan musik gamelan jidor  juga dapat dikatakan 

sebagai selingan sekaligus salah satu unsur pemeriah acara saat 

penampilan terjeda akibat pergantian antara peragaan seni silat ke 

penampilan beberapa atraksi. 

4. Fungsi Iringan Musik Gamelan Jidor Dari Sisi Penonton  

a. Sebagai Pengundang Para Penonton 

Pertunjukan akan ditonton terutama oleh masyarakat yang 

berada di lingkungan sekitarnya. Adapun orang-orang yang jauh 

dari lingkungan pertunjukan, datang karena mengetahui informasi 

adanya pertunjukan.  

Gamelan jidor dimainkan saat persiapan pesilat menuju 

panggung, ketika peragaan, ketika menyiapkan properti atraksi  dan 

saat atraksi satu ke atraksi lain sedang berlangsung.  

Penonton di lingkungan sekitar mengetahui pertunjukan 

telah dimulai, selain karena informasi dari mulut-ke mulut, juga 

karena terdengar suara gamelan jidor yang sedang dimainkan. Oleh 

warga sekitar bunyi tersebut menandakan pertunjukan masih 

berlangsung, sehingga  mereka masih sempat datang ke arena 

pertunjukan untuk turut serta menyaksikan. Dari itu, bunyi gamelan 

jidor dapat dikatakan berfungsi sebagai pengundang. 

Bagi para penonton yang setia terhadap pertunjukan seni 

pencak silat pagar nusa, maka mereka dapat menyaksikannya hingga 

pertunjukan itu usai. Bagi mereka yang sudah tidak awam lagi, akan 

menyaksikan pertunjukan bukan saja menikmati visualisasi 

pertunjukan (tampilan panggung, efek-efek panggung, gestur 

pemain, busana yang dikenakan dan properti atau senjata yang 

dimainkannya, serta ekspresi mereka di atas panggung), tetapi juga 

unsur-auditif dari musik juga akan mereka dengarkan sehingga 

dapat menilai dan merasakan pertunjukan secara keseluruhan. 
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b. Sebagai Sarana Aktualisasi Diri 

Pertunjukan seni ini dapat dikenali masyarakat sekitar 

dengan apresiasi berbeda-beda. Dari masyarakat yang dekat dengan 

kesenian, dari masyarakat yang aktif dengan kesenian gamelan 

dengan pertunjukan yang berbeda, jaran kepang misalnya, mungkin 

dapat menikmati dan mengetahui lagu dari permainan gamelan 

jidor.  

Sedangkan bagi yang bukan pelaku seni atau orang yang 

masih awam mungkin tidak tahu lagu apa yang sedang dimainkan 

dan memungkinkan unsur auditif gamelan jidor menguap begitu saja 

hingga selesainya pertunjukan.  

Untuk pemuda dan anak-anak biasanya datang melihat 

pertunjukan sendiri ataupun diajak teman-temannya. Mereka 

menaruh minat pada peragaan pencak silat ataupun permainan 

gamelan jidor. Karena tertarik, dan menginginkan bisa melakukan 

hal yang ada pada pertunjukan, mereka masuk menjadi anggota 

pencak silat, ada pula yang ikut pencak silat Pagar Nusa, tetapi juga 

mempelajari beberapa atau salah satu alat musiknya, sehingga 

beberapa pesilat bisa bermain gamelan jidor.  

Dari itu anggota wiyaga tidak hanya dari kalangan orang tua, 

tapi juga dari kalangan pemuda, karena didapati keterangan dari 

wiyaga bahwa di kelompoknya ada regenerasi.  

c. Menambah Suasana Menegangkan  

Dalam pertunjukan, Penonton tidak hanya disuguhkan 

tampilan visual yang menegangkan, namun juga disuguhkan unsur 

auditif dari gamelan jidor yang turut serta menguatkan nuansa 

menegangkan.  

Hal tersebut disebabkan permainan gamelan jidor dimainkan 

dengan jidor lebih sering ditabuh atau dibunyikan lebih rapat. Jidor 

yang biasanya ditabuh per 4 ketukan, dirapatkan menjadi per 1 

ketukan. Sehingga suara dor yang berasal dari jidor terdengar 
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menonjol dan menguatkan lagu yang sedang dimainkan. Tidak 

hanya itu, kendang yang semula dimainkan dengan ritme santai 

kemudian dimainkan dengan cepat juga menambah nuansa 

menegangkan. 

Karena gamelan jidor tidak selalu menyuguhkan unsur 

auditif menegangkan (juga ada yang santai), maka unsur auditif 

menegangkan dapat ditemukan hanya pada beberapa peragaan silat 

dan atraksi, seperti pada peragaan seni silat ganda, mandi beling dan 

panjat pedang hingga puncak untuk perobekan bendera biru atau 

bendera belanda.  

Ada kalanya juga, unsur auditif yang disuguhkan cukup 

santai, namun karena atraksi yang disuguhkan terlalu mengerikan, 

sehingga cukup untuk membuat teriakan histeris keluar dari para 

penonton. Atraksi tersebut yakni atraksi kebal pedang bagian leher. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Desa Pabean terletak di Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo Provinsi 

Jawa Timur dan sebagian masyarakatnya melestarikan gamelan jidor 

untuk mengiringi seni pencak silat Pagar Nusa 

2. Musik gamelan jidor terdiri dari beberapa alat musik dan dimainkan 

para wiyaga atau pemain gamelan pada pertunjukan seni pencak silat 

Pagar Nusa di berbagai acara.  

3. Musik gamelan jidor berfungsi sebagai unsur pentig upacara adat Rebut 

Jago Loro Pangkon di pernikahan, membangun solidaritas, mempererat 

tali silaturahim, hiburan di sela-sela kesibukan sekaligus melestarikan 

kesenian, pemeriah acara, pengundang para penonton, penambah 

nuansa menegangkan dari unsur auditif yang disuguhkan, pengatur 

cepat-lambat berat-ringan serta kemantapan gerakan seni silat.  

B. Saran  

1. Diharapkan, kajian ini dapat menjadi khazanah pemikiran dan dijadikan 

bahan bacaan dan sumber referensi di perpustakaan Program Studi 

Sejarah Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan pengetahuan 

tentang iringan musik gamelan jidor dan seni pencak silat Pagar Nusa di 

Desa Pabean Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo Baik dari segi 

sejarah maupun etnografinya sehingga dapat dijadikan sumber referensi, 

informasi dan bahan rujukan untuk peneliti-peneliti selanjutnya di 

Program Studi Sejarah Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

3. . 

  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

65 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Sumber Buku 

Creswell, John W. Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, 

dan Campuran. Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2016.      

Hidayat, Nurul. Dokumen Pemerintahan Desa. “Potensi dan Perkembangan Profil 

Desa tahun 2021: Desa Pabean Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo”. 

November 2021. 

Gaszalba, Sidi. Islam dan Kesenian: Relevansi Islam dan Seni Budaya. Jakarta: 

Pustaka Al-Husna, 1988.  

Holloway, Metode-Metode Riset Kualitatif dalam Public Relations & Marketing 

Communications. Yogyakarta: PT. Bentang Pustaka, 2008.  

Ihromi, T.O. Pokok-Pokok Antropologi Budaya. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2020.   

Karya, Abdi dkk. Peta dan Arkeologi Gamelan Nusantara. Yogyakarta: Penerbit 

Gading, 2018.   

Khaldun, Ibn. Muqaddimah Ibn Khaldun, Terj. Ahmadie Thoha, Jakarta: Pustaka 

Firdaus, 2000.   

Lubis, Johansyah dan Wardoyo, Hendro. Pencak Silat: Edisi Ketiga. Jakarta: 

Rajawali Pers, 2016. 

Notosoejitno. Pencak Silat, Nilai dan Perkembangannya. Stensilan, 1985.       

Nugroho, Muchlis Anton. Ziarah Musik Melalui Situs Candi Jago. dalam Hairus 

Salim dkk. Peta dan Arkeologi Gamelan Nusantara. Yogyakarta: Penerbit 

Gading, 2018.   

Maryono,َO’ong.َPencak Silat Merentang Waktu.  Yogyakarta: Galang Press, 2000.    

Prihantono, Djati.  Maneka Werna Seni Tradisional. Yogyakarta: Javalitera. 2012.   

Soepandi, Atik. Peranan dan Pola Dasar Kendang dalam Karawitan Sunda. 

Bandung: Proyek Pengembangan Institut Kesenian Indonesia.   

Tim Pengelola Majalah MISYKAT Pondok Pesantren Lirboyo Kediri. Gus 

Maksum: Sosok dan Kiprahnya. Kediri Jawa Timur: Lirboyo Press, 2011.   

Skripsi 

Erisusanti, Agustina. Pengaruh iringan gamelan Jawa terhadap penghayatan iman 

umat dalam perayaan ekaristi di paroki hati kudus Yesus Pugeran 

Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2009.    



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

66 

 

 

Muzdalifah, Eva. Hifdz Al-Nafs dalam Al-Qur’an: Studi dalam Tafsir Ibn ‘Asyur. 

Skripsi. Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2019.    

Jurnal  

Anggraeni, Amelia Kajian Tata Upacara Adat Pengantin Putri Jenggolo Sidoarjo, 

e-jurnal Volume 11 Nomer 1, Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2022.   

Dahlan, M. Halwi. Pencak Silat Panglipur: Tinjauan Sejarah Budaya, Jurnal 

Patanjala Vol. 3, No. 2. Bandung: Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai 

Tradisional, Juni 2011.   

Himawanto, Wasis. Pencak Dor dalam Industri Olahraga, Jurnal Pembelajaran 

Olahraga, Volume 3 Nomor 2. Kediri: Penjaskesrek Universitas Nusantara 

PGRI, 2017.    

Lailiyah, Siti Fadlilatul. Pagelaran Tarung Bebas Pencak Dor Kediri Sebagai 

Upaya Pelestarian Bela Diri Pencak Silat Tahun 1960-2017, AVATARA, 

e-Journal Pendidikan Sejarah Volume 6, No. 4.  Universitas Negeri 

Surabaya, 2018.  

Rusdianty, Awwalussalma. Transformasi Budaya Loro Pangkon pda Pernikahan 

Adat “Pengantin Putri Jenggolo” Sebagai Potensi Wisata Budaya di 

Sidoarjo Tahun 2006-2019, AVATARA e-journal Pendidikan Sejarah 

Volume 11 No. 2, Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2021.  

Salim, Djohan. Respons Emosi Musikal dalam Gamelan Jawa. Jurnal Psikologia. 

Volume 1, No. 2. Yogyakarta: Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni 

Indonesia, 2005.    

Surtihadi, R.M. Instrumen Musik Barat dan Gamelan Jawa dalam Iringan Tari 

Keraton Yogyakarta. Jurnal Volume 1 Nomor 1. Institut Seni Yogyakarta: 

JournalَofَUrbanَSociety’sَArt,َ2014.ََ 

Wawancara 

Bitet. Wawancara. Sidoarjo, 30 Juli 2021 

Hoiri, Muhammad. Wawancara. Sidoarjo, 04 Oktober 2019. 

Nusantara, Karyadi. Wawancara. Sidoarjo, 02 Juni 2021.  

_____________. Wawancara. Sidoarjo, 21 Oktober 2019. 

Rochman, Abdul. Wawancara. Sidoarjo, 20 dan 24 November 2019. 

_____________. Wawancara. Sidoarjo, 22 dan 24 Mei 2021. 

_____________. Wawancara. Sidoarjo, 20 dan 21 Oktober 2021. 

Subianto, Wawancara, Sidoarjo, 21 Oktober 2019. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

67 

 

 

Sumber Internet 

Wikipedia. Tamborin dalam https://id.m.wikipedia.org/wiki/Tamborin diakses 

pada Selasa, 19 November 2019.  

Wikipedia. Simbal dalam https://id.m.wikipedia.org.wiki/simbal diakses pada 

selasa, 19 November 2019.   

Institutional Repository Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Gamelan Jawa, Seni 

Musik, 1 Agustus. 2019, dalam http://digilib.isi.ac.id/5465/.    

https://kanal3.wordpress.com/2016/11/28/mengenal-lagu-banyuwangi-

semeriwing-kembang-kopi-kangmunawir. Diakses pada 5 Agustus 2022.     

Kumpulan video penampilan pencak silat Pagar Nusa dari kelompok di Sedati 

Sidoarjo. YouTube, diunggah oleh zainalahmad31, 2016, 

youtube.com/user/zainalahmad31. Di akses pada 2020. 

Life,َ Techَ ‘nَ Pleasureَ For.َ Duel Silat di Padang Jaman Belanda . YouTube. 

Diunggahَ olehَ Techَ n’َ Pleasureَ Forَ Life,َ 19 Maret. 2020, 
youtu.be/eW6kIF_5McI. Diakses pada 03 April 2021.    

News, Esteka. Video Dokumentasi Pencak Silat Jaman Penjajahan Belanda. 

YouTube, diunggah oleh Esteka News, 24 Jun. 2020, 

youtu.be/jPPkeFpZVLs. Diakses pada 03 April 2021.    

News, Esteka. Dokumentasi Pencak Silat Jaman Dulu Thn 1913. YouTube. 

Diunggah oleh Esteka News,  01 Juli. 2020, youtu.be/HJa4GU8qSIk. Diakses 

pada 03 April 2021.    

  

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Tamborin
https://id.m.wikipedia.org.wiki/simbal
http://digilib.isi.ac.id/5465/
https://kanal3.wordpress.com/2016/11/28/mengenal-lagu-banyuwangi-semeriwing-kembang-kopi-kangmunawir
https://kanal3.wordpress.com/2016/11/28/mengenal-lagu-banyuwangi-semeriwing-kembang-kopi-kangmunawir
https://youtube.com/user/zainalahmad31
https://youtu.be/eW6kIF_5McI
https://youtu.be/jPPkeFpZVLs
https://youtu.be/HJa4GU8qSIk

	IRINGAN MUSIK GAMELAN JIDOR DALAM PERTUNJUKAN SENI PENCAK SILAT PAGAR NUSA DI DESA PABEAN KECAMATAN SEDATI KABUPATEN SIDOARJO
	PEDOMAN TRANSLITERASI
	KATA PENGANTAR
	MOTTO
	Abstrak
	Abstract
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Penelitian Terdahulu
	F. Pendekatan dan Kajian Teoritik
	G. Metode Penelitian
	H. Sitematika Pembahasan

	BAB II
	MONOGRAFI DESA PABEAN KECAMATAN SEDATI KABUPATEN SIDOARJO
	A. Gambaran Umum Desa Pabean
	1. Keadaan Geografis
	2. Kehidupan Keagaamaan
	3. Kondisi Pendidikan Masyarakat
	4. Kondisi Ekonomi Masyarakat
	5. Kesenian di Sedati


	BAB III
	IRINGAN MUSIK GAMELAN JIDOR DAN PERTUNJUKAN SENI PENCAK SILAT PAGAR NUSA DI DESA PABEAN KECAMATAN SEDATI KABUPATEN SIDOARJO
	A. Sejarah Pencak Silat
	B. Sejarah Pencak Silat Pagar Nusa
	C. Sejarah Seni Pencak Silat
	D. Sejarah Musik Pengiring Seni Pencak Silat
	1. Seni Pencak Silat di Pertunjukan
	2. Pencak Silat Seni Dipertandingkan dan Distandardisasi

	E. Sejarah Musik Pengiring dalam Pertunjukan Seni Pencak Silat Pagar Nusa
	F. Seputar Gamelan
	G. Profil Kelompok Wiyaga dan Pesilat Pagar Nusa di Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo
	1. Asal-Usul Wiyaga dan Pencak Silat Pagar Nusa di Sedati Sidoarjo
	2. Wiyaga dan Pendekar Pencak Silat Pagar Nusa di Sedati Sidoarjo saat ini

	H. Seputar Pertunjukan dari Wiyaga dan Pesilat Pagar Nusa Sedati Sidoarjo
	I. Alat-Alat Musik di Gamelan pengiring Pencak Silat Pagar Nusa Sedati Sidoarjo

	BAB IV
	FUNGSI IRINGAN MUSIK GAMELAN JIDOR DALAM PERTUNJUKAN SENI PENCAK SILAT PAGAR NUSA DI DESA PABEAN KECAMATAN SEDATI KABUPATEN SIDOARJO
	A. CIRI KHAS PENAMPILAN SENI PENCAK SILAT PAGAR NUSA
	1. Nilai Estetik dan Etik pada Lagu
	2. Nilai Estetik dan Etik pada Gerakan Silat
	3. Nilai Etik pada Pengemasan Acara

	B. FUNGSI IRINGAN MUSIK GAMELAN JIDOR DALAM PERTUNJUKAN SENI PENCAK SILAT PAGAR NUSA
	1. Fungsi Iringan Musik Gamelan Jidor Dari Sisi Pemain Musik
	a. Membangun Solidaritas
	b. Mempererat Tali Silaturahim
	c. Mengiringi Pencak Silat Pagar Nusa di Berbagai Acara
	d. Sebagai Hiburan di Sela-Sela Kesibukan
	e. Melestarikan Kesenian
	f. Penanda Pagar Nusa
	g. Penanda Dimulai, Sedang Berlangsung dan Berakhirnya Pertunjukan

	2. Fungsi Iringan Musik Gamelan Jidor Dari Sisi Pesilat
	a. Mengatur Cepat Lambat, Berat Ringan Serta Kemantapan Gerakan Pesilat
	b. Sebagai Salah Satu Unsur Penting dan Budaya Yang Harus Di Simpan

	3. Fungsi Iringan Musik Gamelan Jidor Dari Sisi Pengundang
	a. Mengiringi Pencak Silat di Berbagai bentuk gelaran Sesuai Perekonomian Pengundang
	b. Sebagai Selingan dan Pemeriah Acara

	4. Fungsi Iringan Musik Gamelan Jidor Dari Sisi Penonton
	a. Sebagai Pengundang Para Penonton
	b. Sebagai Sarana Aktualisasi Diri
	c. Menambah Suasana Menegangkan



	BAB V
	PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

